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1 BAB | PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalah Dengan Perekonomian
global telah sangat terdampak oleh perkembangan ekonomi tahunan di
sejumlah sektor. Negara-negara membutuhkan pendapatan yang substansial untuk
memperbaiki kondisi ekonomi di semua bidang sembari menghadapi berbagai
masalah. Indonesia harus bergantung pada sumber pendapatan lain, termasuk
pajak, karena pendapatannya yang relatif tinggi dan sumber daya yang
melimpah tidak cukup untuk membiayai pengeluaran negara. (Djufri, 2022).
Stabilitas dan efektivitas penerimaan negara secara langsung dipengarubhi

oleh penghindaran pajak, yang merupakan isu krusial dalam industri
perpajakan. Sebagai entitas ekonomi, pelaku usaha biasanya menggunakan
berbagai taktik untuk mengurangi kewajiban pajak mereka. Salah satu

taktik yang paling populer adalah penghindaran pajak yang dapat

dilakukan secara legal maupun agresif. Penghindaran Pajak meskipun berada
dalam kerangka hukum yang berlaku, tetap menjadi perhatian serius karena
sering kali bertentangan dengan prinsip keadilan dan kepatuhan pajak

yang ideal. Praktik ini dipandang kurang etis karena memanfaatkan celah
hukum untuk kepentingan tertentu, yang pada akhirnya dapat merugikan
negara dalam jangka panjang. Pemahaman ini akan menjadi landasan dalam
merumuskan kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan kepatuhan
perpajakan, menciptakan sistem perpajakan yang adil, serta memastikan

tercapainya target penerimaan negara secara berkelanjutan (Wulansari & Pohan, 2024).
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Indonesia telah memperkuat dasar hukum melalui Undang-Undang Nomor 7
Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). Salah satu
pendekatan yang digunakan adalah penerapan prinsip General Anti Avoidance
Rule (GAAR), yang memberikan kewenangan kepada otoritas pajak untuk
mengoreksi skema atau transaksi yang secara substansi ditujukan untuk
menghindari kewajiban perpajakan. Selain itu, Direktorat Jenderal Pajak
(DJP) juga terus mendorong transparansi, 2 penegakan hukum, serta
peningkatan kepatuhan sukarela melalui edukasi dan pemeriksaan yang
berkelanjutan (Republik Indonesia, 2021). Berdasarkan data dari Kementerian
Keuangan dan Direktorat Jenderal Pajak (DJP, 2024), kontribusi sektor
pertambangan terhadap total penerimaan pajak nasional menunjukkan
peningkatan sepanjang periode 2020-2024. Namun, kontribusi tersebut masih
berada jauh di bawah sektor manufaktur. Seperti yang ditampilkan dalam
Gambar 1.1, sektor manufaktur secara konsisten menyumbang lebih dari 25%
dari total penerimaan pajak nasional, sementara sektor pertambangan hanya
berkontribusi sekitar 8,5% hingga 10,1% selama periode yang sama.
Perbedaan ini menunjukkan adanya ketimpangan kontribusi fiskal yang
mencolok, mengingat sektor pertambangan merupakan salah satu penyumbang
pendapatan negara terbesar dari sisi ekspor dan PNBP (Penerimaan Negara
Bukan Pajak). Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai efektivitas
pengawasan dan kepatuhan pajak di sektor pertambangan. Salah satu
penyebab rendahnya kontribusi pajak dari sektor pertambangan adalah
struktur usaha yang kompleks, adanya transfer pricing, dan pemanfaatan
insentif perpajakan yang sah namun berpotensi melemahkan basis pajak
nasional. Selain itu, sebagian besar pendapatan negara dari sektor ini

justru berasal dari royalti dan PNBP, bukan dari pajak langsung

seperti PPh badan atau PPN Penghindaran pajak terjadi di berbagai

bidang bisnis. Misalnya, perusahaan pertambangan sering melakukan penghindaran pajak.
Perusahaan-perusahaan ini merupakan beberapa perusahaan terbesar dan

terpenting yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian sebelumnya
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dividen berkaitan dengan penghindaran pajak, dan mereka menemukan berbagai
hasil yang dapat menjadi panduan yang bermanfaat. Salah satu kasus

terkait penghindaran pajak yang dilakukan oleh PT. Adaro Energi Tbk

yang dikutip oleh (DJP, 2024) menyatakan bahwa Pada tahun 2019,

organisasi nirlaba Global Witness merilis laporan yang menyoroti dugaan
praktik penghindaran pajak oleh PT Adaro Energy Tbk. Laporan tersebut
mengungkap bahwa antara tahun 2009 hingga 2017 telah mengatur sedemikian
rupa sehingga 3 bisa membayar pajak USS$ 125 juta dolar lebih rendah

daripada yang seharusnya dibayarkan di Indonesia. Adaro diduga memindahkan
sebagian besar keuntungannya dari Indonesia ke anak perusahaannya di
Singapura, Coaltrade Services International. Melalui skema transfer pricing
Adaro telah mengurangi tagihan pajaknya di Indonesia dengan mengalihkan
sejumlah besar uang melalui pajak. Ini berarti pemerintah Indonesia
kehilangan sekitar US$14 juta per tahun dalam bentuk uang tunai yang
mungkin dapat digunakan untuk proyek-proyek publik. (CNBC Indonesia,
2020). Terkait berita yang tertera di (kata data, 2021) , di

pertengahan tahun 2021, PT Aneka Tambang Tbk diduga terlibat dalam

kasus penghindaran pajak impor emas senilai sekitar Rp47,1 triliun.

Motif yang digunakan oleh PT Aneka Tambang Tbk yaitu dengan mengubah
kode Harmonized System (HS) pada dokumen impor emas. Perubahan kode

ini bertujuan untuk menghindari bea masuk dan Pajak Penghasilan (PPh)
impor, sehingga emas yang diimpor tidak dikenai bea dan pajak sesuai
ketentuan yang berlaku (Tempo.com, 2021). Terkait praktik penghindaran
pajak ditemukan oleh KPK. Dikutip dari Kabar24, pada tahun 2020 -

2023 Komisi Pemberantasan Korupsi menemukan adanya proses penghindaran
pajak dengan skema transfer pricing dalam praktik ekspor bijih nikel

ilegal ke China. KPK mengindikasikan bahwa terdapat kelemahan dalam

sistem tata kelola nikel di Indonesia, yang memungkinkan terjadinya
penghindaran pajak. Penguatan sistem tersebut dianggap penting untuk

menutup celah yang bisa dimanfaatkan oleh pihak-pihak tertentu, termasuk
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Pemberantasan Korupsi, 2023). Kasus lainnya yang terjadi di Indonesia

dari (DDTCNews, 2024), Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati menyatakan
bahwa sektor pertambangan mengalami kontraksi paling dalam, mencapai 58%.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh turunnya harga komoditas yang
berdampak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. Sri Mulyani juga
mengungkapkan bahwa realisasi penerimaan pajak dari sektor pertambangan
mencapai 48,75 triliun, yang merupakan penurunan sebesar 58% dibandingkan

dengan periode yang sama tahun lalu. Kondisi ini berlawanan dengan

tahun sebelumnya, di mana sektor tersebut 4 tumbuh sebesar 51%. Kontraksi dalam

penerimaan pajak sektor pertambangan disebabkan oleh penurunan angsuran
PPh badan akibat melemahnya harga komoditas pada tahun lalu. Selain itu,
(DDTCNews, 2024). Dengan mempertimbangkan keempat fenomena yang telah
disebutkan, penghindaran pajak di Indonesia merupakan masalah serius yang
membutuhkan perhatian segera dari publik dan pemerintah. Reformasi sistem
perpajakan yang efektif dan penegakan hukum yang lebih ketat dapat
menjamin penerimaan pajak yang adil dan berkelanjutan sekaligus membantu
mengurangi kerugian negara. Tabel 1.1 menjelaskan terkait realisasi
pembayaran pajak sektor pertambangan di Indonesia. Berdasarkan data di
atas, menyatakan bahwa dari beberapa perusahaan sektor pertambangan di
Indonesia selama periode 2019 hingga 2024, terlihat adanya fluktuasi

yang cukup signifikan. Perusahaan seperti Adaro Energy Tbk mengalami
kenaikan pembayaran pajak dari Rp306,9 juta pada tahun 2019 menjadi

Rp1,52 triliun pada tahun 2024. Lonjakan yang sangat signifikan mulai

terlihat pada tahun 2022 hingga 2024, yang kemungkinan besar disebabkan
oleh meningkatnya harga batu bara global dan volume ekspor. Aneka
Tambang Tbk (ANTAM) pun menunjukkan hal serupa dengan pembayaran pajak
tertinggi sebesar Rp1,59 triliun pada tahun 2022, meskipun menurun

menjadi Rp1 triliun pada tahun 2024. Hal ini mengindikasikan bahwa

fluktuasi harga komoditas, khususnya nikel, memiliki pengaruh besar

terhadap kewajiban perpajakan perusahaan. Sementara itu, Baramulti
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tahun 2019 menjadi Rp72 juta pada tahun 2024. Walaupun kontribusinya

secara nominal lebih kecil dibanding perusahaan lain, kenaikannya tetap
mencerminkan peningkatan aktivitas usaha. Golden Energy Mines Tbk juga
memperlihatkan kenaikan yang signifikan dari Rp42 juta menjadi Rp271

juta dalam periode yang sama. Variasi pembayaran pajak ini

memperlihatkan bahwa sektor pertambangan memiliki kontribusi besar terhadap
penerimaan negara, namun juga rentan terhadap praktik penghindaran pajak,
terutama apabila tidak terdapat transparansi yang memadai dalam pelaporan
keuangan. Dengan kondisi tersebut, penelitian terkait pengaruh faktor-faktor
seperti perencanaan pajak, manajemen laba, dan kebijakan dividen terhadap
penghindaran pajak menjadi relevan untuk dilakukan, khususnya 5 pada
perusahaan-perusahaan sektor pertambangan yang memiliki potensi besar
terhadap manipulasi kebijakan pajak. Praktik penghindaran pajak memanfaatkan
perbedaan antara pengakuan laba akuntansi dan laba yang dikenakan pajak.
Semakin besar perbedaan ini, semakin besar pula indikasi adanya

pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan yang bertujuan untuk mengurangi
beban pajak. Perbedaan ini muncul akibat adanya kebijakan yang berbeda

dalam perlakuan akuntansi. Sebagai contoh, dalam akuntansi, beban kerugian
piutang tak tertagih diakui melalui prinsip pencadangan agar angka

piutang yang dilaporkan mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Di sisi

lain, ketentuan perpajakan menerapkan prinsip realisasi, di mana biaya

kerugian piutang hanya dapat dikurangkan dari laba kena pajak jika

piutang tersebut benar- benar tidak dapat ditagih dan harus didukung

oleh prosedur perpajakan yang sesuai. Fleksibilitas dalam memilih metode
akuntansi, ditambah dengan perilaku manajer yang memiliki motivasi
oportunistik, menciptakan peluang untuk mengurangi beban pajak. Dalam
perspektif tradisional, penghindaran pajak dianggap sebagai cara untuk
meningkatkan pengembalian bagi pemegang saham, meskipun tindakan ini dapat
menimbulkan konflik keagenan (Yenni Mangoting, 2023). Proses perencanaan

pajak merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh manajemen dengan cara
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pembayaran dan menghindari pajak. Kegiatan ini dilakukan oleh perusahaan
sebagai upaya penghematan sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku.
Proses ini termasuk legal di lakukan oleh perusahaan karena perusahaan
menekan beban kewajiban pajak berdasarkan undang undang yang berlaku
(Wulanningsih, 2022). Perencanaan pajak memiliki keuntungan bagi perusahaan
seperti memperkecil beban yang akan dibayarkan oleh perusahaan,
memaksimalkan keuangan perusahaan, serta perusahaan dapat memahami undang
undang yang berguna untuk mengatur pengeluaran pajak tanpa melanggar
peraturan undang undang yang berlaku (Fitriya, 2024). Hal ini sesuai

dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan (Nafhilla, 2022) dan

(Prasetyana & Cahyono, 2024) menyatakan bahwa variabel Perencanaan Pajak
berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Hasil penelitian

tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Simanjuntak

& 6 Tambunan, 2024) dan (Rahmadanti & Sayidah, 2021) yang menyatakan
bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
Berdasarkan hasil penelitian, memiliki arti bahwa Perbedaan hasil temuan

ini menunjukkan bahwa hubungan antara perencanaan pajak dan penghindaran
pajak belum sepenuhnya konklusif, dan dapat bervariasi tergantung pada
konteks sektor industri, skala perusahaan, dan periode waktu yang

digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan kembali,

khususnya pada perusahaan sektor pertambangan, yang dikenal memiliki

kompleksitas dalam pengelolaan beban pajak dan strategi perencanaan fiskal yang agresif.

Manajemen laba juga berkaitan dengan pajak, yang mendorong manajemen
untuk mencari celah dalam peraturan perpajakan. Selain profitabilitas,
faktor yang mendorong manajemen untuk melakukan manajemen laba adalah
kebijakan dividen dan perencanaan pajak. D Perencanaan pajak merupakan strategi
awal dalam manajemen keuangan yang bertujuan untuk mengoptimalkan struktur
pajak suatu entitas atau individu. Fokus utama dari perencanaan pajak
adalah meminimalkan kewajiban pajak dengan memanfaatkan berbagai insentif

pajak dan celah hukum yang sah secara optimal. Dengan pemahaman yang
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merancang struktur keuangan dan transaksi bisnis sedemikian rupa sehingga
mengurangi beban pajak yang harus dibayar. D Melalui perencanaan pajak yang
efektif, entitas atau individu dapat mengalokasikan sumber daya keuangan

mereka dengan lebih efisien, meningkatkan likuiditas, dan menciptakan

nilai tambah dalam pengelolaan keuangan. Selain itu, perencanaan pajak

yang baik juga dapat membantu mengurangi risiko perpajakan dan

memastikan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. Indikator perencanaan
pajak diukur dengan menggunakan rumus tingkat retensi pajak, yang

menganalisis efektivitas manajemen pajak dalam laporan keuangan untuk

periode yang sedang berjalan (Melly Monika Putri, 2024). Halini sejalan dengan

hasil penelitian yang dilakukan (Elvira & Dewi, 2024) dan (Theodora

Gunawan & Asih Surjandari, 2022) yang menyatakan bahwa variabel

manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Hasil
penelitian tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh

(Hadianto Hendi, 2021) dan (Nur Afifah, 2021) yang menyatakan bahwa 7

manajemen pajak tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil
penelitian, memiliki arti bahwa Perbedaan ini dapat terjadi karena

pengaruh manajemen laba sering kali tersamar dalam laporan keuangan,

atau dilakukan dalam batasan yang masih sesuai prinsip akuntansi,

sehingga tidak berdampak langsung terhadap beban pajak perusahaan.

Kebijakan Dividen merupakan suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan

dengan menentukan laba yang pada akhirnya akan diberikan kepada pemegang
saham dalam bentuk dividen. Kegiatan ini merupakan suatu hal yang

dapat menstabilkan keuangan maupun tata kelola perusahaan. Untuk

mementukan proses kebijakan dividen, perusahaan di haruskan untuk
mempertimbangkan berbagai faktor seperti keuangan, rencana ekspansi
perusahaan, serta profil dari masing masing investor (Indah Nurul

Ainiyah, 2025). hasil penelitian yang di lakukan (Erianto & Fardinal,

2024) dan (Dewi, 2021) yang menyatakan bahwa variabel Kebijakan deviden

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran Pajak. Hasil penelitian
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pajak. Berdasarkan hasil penelitian, memiliki arti bahwa Perbedaan ini

dapat terjadi karena pengaruh manajemen laba sering kali tersamar dalam

laporan keuangan, atau dilakukan dalam batasan yang masih sesuai prinsip
akuntansi, sehingga tidak berdampak langsung terhadap beban pajak

perusahaan. Di sisi lain, sektor pertambangan yang menjadi objek

penelitian saat ini juga memiliki karakteristik yang unik dan kompleks,

seperti kontribusi besar terhadap penerimaan negara dan risiko tinggi

terhadap praktik penghindaran pajak. Oleh karena itu, penelitian ini

mencoba mengisi kesenjangan dengan mengkaji secara bersamaan pengaruh
perencanaan pajak, manajemen laba, dan kebijakan dividen terhadap

penghindaran pajak pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di

BEI tahun 2020-2024. Untuk menentukan gap dengan penelitian terdahulu,
penelitimenggabungkan ketiga variabel sebagai bentuk pengembangan

penelitian yang serupa. Dengan perbedaan tersebut, peneliti berharap bahwa

hasil penelitian ini nantinya akan memberikan pengaruh kepada khalayak
khususnya menambah kajian 8 terkait perencanaan pajak, manajemen laba,
kebijakan dividen dan penghindaran pajak. Selain itu, penelitian ini

dapat memperluas kajian dalam sektor perusahaan yang terdaftar di BEI

khususnya sektor pertambangan. Oleh karena itu, penelitian ini

yang berjudul "PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, MANAJEMEN LABA, DAN KEBIJAKAN
DIVIDEN TERHADAP PENGHINDARAN PAJAK PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 2020-2024” akan diteliti untu

k mengembangkan hasil yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian.

1.2 Rumusan Masalah Berdasarkan Latar belakang yang telah di uraikan

oleh peneliti terdapat beberapa rumusan masalah, antara lain: 1. Bagaimana
pengaruh perencanaan pajak terhadap penghindaran pajak ? 2. Bagaimana
pengaruh manajemen laba terhadap penghindaran pajak ? 3. Bagaimana

pengaruh kebijakan dividen terhadap penghindaran pajak ? 4. Apakah
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dividen dalam memengaruhi penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? HE 5. Apakah terdapat pengaruh

antara Ukuran Perusahaan dalam memoderasi pengaruh antara Perencanaan

Pajak dan Penghindaran Pajak? 6. Apakah terdapat pengaruh antara Ukuran

Perusahaan dalam memoderasi pengaruh antara Manajemen Laba dan

Penghindaran Pajak? 7. Apakah terdapat pengaruh antara Ukuran Perusahaan

dalam memoderasi pengaruh antara Kebijakan Dividen dan Penghindaran Pajak? aam
1.3 Tujuan Penelitian Untuk menentukan hasil dari penelitian ini,

peneliti tela merancang terkait tujuan penelitian ini, diantaranya: 1. ﬂaauaab

MEEEEEEEEEEEEEEEE Untuk menganalisis pengaruh

perencanaan pajak terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ﬂaauaanmmmmmmaam
EEEEEEB 2. Untuk menganalisis pengaruh manajemen laba

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia. A X E A G 3 3 EE0 3 X Y 2 53 2

3. Untuk menganalisis pengaruh kebijakan dividen terhadap penghindaran

pajak 9 pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. ﬂnam
54. Untuk mengidentifikasi interaksi antara perencanaan pajak,

manajemen laba, dan kebijakan dividen dalam memengaruhi penghindaran pajak

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 5. Untuk
menganalisis dan memperoleh bukti terkait pengaruh Ukuran Perusahaan dalam
memoderasi antara Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak. 6. Untuk

menganalisis dan memperoleh bukti terkait pengaruh Ukuran Perusahaan dalam
memoderasi antara Manajemen Laba dan Penghindaran Pajak. 7. Untuk

menganalisis dan memperoleh bukti terkait pengaruh Ukuran Perusahaan dalam
memoderasi antara Kebijakan Dividen dan Penghindaran Pajak. m 1.4 Manfaat
Penelitian Berdasarkan tujuan penelitian yang disebutkan sebelumnya, temuan

dari studi ini kemungkinan akan menawarkan keuntungan berikut: 1. b Hasil penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah pengetahuan dalam pengembangan

ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. 2. Bagi penulis, hasil penelitian
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ekonomi secara umum dan akuntansi khususnya terkait manajemen laba dalam
perusahaan. 3. Bagi perusahaan, hasil penelitian ini dapat berfungsi

sebagai acuan bagi praktisi untuk lebih hati-hati, mendorong manajer

mereka untuk menerapkan pengawasan yang lebih ketat dalam penyusunan
laporan keuangan guna mempertahankan 4. Bagi investor dan calon

investor, hasil penelitian ini dapat berfungsi sebagai acuan bagi

investor, calon investor, serta para pemangku kepentingan pasar dalam

memandang laba yang diberitahukan perusahaan sebagai patokan dalam membuat

keputusan yang informatif, baik terkait investasi, kredit, atau hal-hal lainnya.
10 BAB Il TINJAUAN PUSTAKA 2.1 Landasan Teori 2.1 1 Teori Keagenan

(Agency Theory) Teori keagenan mengkaji bagaimana para manajer perusahaan,

yang bertindak atas nama pemilik, membuat keputusan dan melaksanakan tugas. Gagasan

ini pertama kali dikembangkan oleh Alchian dan Demsetz, dan kemudian
diperluas oleh Jensen dan Meckling. Menurut para pemikir ini, teori

keagenan terjadi ketika prisipal memberi tanggung jawab ke manajer untuk
melakukan pekerjaan. Agen kemudian memiliki wewenang membuat keputusan
tentang bagaimana melaksanakan tugas tersebut. Dalam hal ini, perusahaan
dapat bertindak sebagai perantara, baik melalui perjanjian tertulis maupun
dengan menunjuk orang tertentu untuk menjalankan peran tersebut. (Desi
Puspita Sari, 2023). Fligstein dan Freeland menyatakan bahwa teori

agensi merupakan bentuk kontrak yang efisien untuk menghubungkan prinsipal
dan agen yang dimana sejumlah masalah dapat di tentukan sesuai dengan
tugas agen. Kesimpulan dari pernyataan para ahli terkait teori keagenan

ini yaitu teori ini mereduksi kompleksitas perusahaan dengan membuat
kategori peserta kedalam dua pihak (perusahaan dan pemegang saham).

Dalam halini, perusahaan diharuskan memperhatikan keinginan pemangku
kepentingan (Amri, 2025). Prinsipal adalah orang atau kelompok yang

meminta agen untuk melakukan berbagai tugas atas nama mereka. Pemilik
bisnis, yang bertindak sebagai prinsipal, ingin mengetahui segala hal

tentang bagaimana perusahaan dijalankan, termasuk bagaimana uang yang
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mengandalkan laporan yang dibuat oleh manajemen, yang bertindak sebagai
agen. Laporan ini membantu prinsipal mengevaluasi kinerja agen selama
periode tertentu. Namun dalam kenyataannya, terkadang agen, yang merupakan
tim manajemen, mungkin mencoba menyesatkan atau menyembunyikan sesuatu
agar laporan tersebut terlihat benar. pertanggungjawaban yang disajikan
terlihat baik dan menguntungkan bagi principal, sehingga kinerja agen

tampak positif (Sa’adah & Malangkucecwara, 2021) 11 (Vista Yulianti,

2023) Pemisahan kepemilikan dan kendali dalam suatu perusahaan dapat
memicu konflik kepentingan, yang disebut konflik keagenan menurut teori
keagenan. Konflik semacam ini terjadi ketika orang atau kelompok yang
berbeda memiliki kepentingan dan tujuan yang berbeda, sehingga menyulitkan
perusahaan untuk berkinerja baik dan menciptakan nilai bagi dirinya

sendiri dan pemiliknya. Ada tiga jenis utama hubungan keagenan. 1.

Antara pemilik perusahaan dan penanggung jawab: Jika penanggung jawab
memiliki lebih sedikit saham daripada yang lain, mereka cenderung
mengatakan bahwa perusahaan berkinerja lebih baik daripada yang
sebenarnya. Hal ini karena pemilik ingin mendapatkan kembali uang dari
saham mereka melalui dividen atau dengan menjualnya dengan harga lebih
tinggi, sementara penanggung jawab ingin terlihat bagus dan mendapatkan
bonus. Jadi, mereka membuat angka-angka terlihat lebih baik. Namun, jika
penanggung jawab memiliki lebih banyak saham daripada yang lain, mereka
cenderung berhati-hati dan mengatakan bahwa perusahaan tidak berkinerja
sebaik yang seharusnya. 2. Antara penanggung jawab dan pemberi pinjaman:
Penanggung jawab sering kali membuat angka-angka terlihat lebih baik

karena pemberi pinjaman percaya bahwa perusahaan dengan hasil yang lebih
baik lebih mungkin membayar kembali pinjaman dan bunga mereka tepat
waktu. 3. Antara penanggung jawab dan pemerintah: Penanggung jawab
biasanya membuat angka-angka terlihat lebih aman dan realistis. Agen
memiliki banyak informasi dibandingkan dengan principal, yang dapat

menyebabkan agen memiliki kesempatan untuk menyembunyikan informasi tertentu
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diciptakan untuk membantu memahami dan memecahkan masalah yang muncul
ketika tidak tersedianya informasi yang lengkap selama pembuatan kontrak. Kontrak
tersebut terjadi antara pihak prinsipal, seperti pemilik bisnis atau

pemegang saham, dan agen, seperti tim manajemen. Ketika agen memiliki
kepentingan mereka sendiri yang mungkin tidak sejalan dengan prinsipal,

teori keagenan berperan karena terdapat perbedaan informasi yang dimiliki
masing- masing pihak dan tujuan mereka. Hal ini dapat mengakibatkan

masalah prinsipal- 12 agen, di mana agen mungkin membuat keputusan

yang menguntungkan mereka tetapi tidak menguntungkan prinsipal.(Vista
Yulianti, 2023). Teori keagenan menyatakan bahwa orang biasanya bertindak
demi kepentingan terbaik mereka sendiri. Dalam hubungan keagenan, orang
yang bekerja untuk orang lain, seperti manajer, mungkin menginginkan

lebih dari sekadar uang. Mereka mungkin juga menginginkan hal-hal

seperti lebih banyak. Di sisi lain, pemilik seharusnya hanya peduli

tentang menghasilkan uang dari investasi mereka. Hubungan antara pemilik

dan manajer seharusnya berjalan baik bagi kedua belah pihak jika

mereka berdua menjalankan tugasnya dengan baik. Namun pada kenyataannya,
seringkali tidak berjalan sesuai harapan, dan masalah dapat terjadi

antara pemilik dan manajer. (Vista Yulianti, 2023). Pemilik menyediakan uang
dan sumber daya yang digunakan agen untuk melakukan pekerjaan tersebut.
Agen bertanggung jawab untuk menggunakan sumber daya dan uangini

dengan cara yang menguntungkan pemilik. Pemilik memeriksa kinerja agen
dengan melihat laporan kinerja dan keuangan yang diberikan agen. Baik

pemilik maupun agen memiliki hak dan kewajiban tertentu dalam hubungan

ini. Mereka harus saling menghormati hak dan menjalankan tanggung jawab
masing-masing. Tidak seorang pun boleh ikut campur dalam apayang
seharusnya dilakukan pihak lain (Vista Yulianti, 2023). E 2.1 2 Teori
Atribusi Teori atribusi pertama kali diciptakan oleh Heider pada tahun 1958. Teori
ini menjelaskan bahwa ketika seseorang bertindak, perilaku mereka dibentuk

oleh dua jenis faktor: faktor internal, yang berasal dari dalam diri
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mereka. Heider dianggap sebagai salah satu pendiri utama teori atribusi
karena karyanya meletakkan dasar untuk memahami apa yang memengaruhi
tindakan seseorang. la banyak berfokus pada "Lokus Sebab", yang mengacu
pada bagaimana orang cenderung melihat alasan di balik tindakan sebagai
sesuatu yang berasal dari dalam diri seseorang, seperti kepribadian atau

sifat mereka, atau dari luar, seperti lingkungan sekitar mereka. Gagasan
tentang lokus sebab masih menjadi bagian yang sangat penting dalam
mempelajari bagaimana orang menjelaskan penyebab perilaku, dan halini
mudah 13 dipahami. (Utama & Rohman, 2023). Kontribusi Fritz Heider

dalam pengembangan teori atribusi dalam psikologi sangatlah penting,
terutama pada masa ketika teori-teori behaviorisme, memori, dan
psikoanalisis mendominasi dunia akademis psikologi. Heider mengalihkan
perhatian dari fokus tersebut dengan mengemukakan bahwa pemahaman tentang
atribusi yaitu cara individu menjelaskan perilaku, terutama melalui

atribusi kausal terhadap faktor internal dan eksternal berpengaruh besar
terhadap cara pandang dan tindakan manusia. Namun, cara paling akurat
untuk mendefinisikan atribusi adalah sebagai proses di mana seseorang
memaknai perilaku diri sendiri dan orang lain, baik melalui penalaran
internal maupun komunikasi eksternal. (Utama & Rohman, 2023). 2.1.3
Manajemen laba Manajemen laba adalah metode yang digunakan oleh para
pemimpin perusahaan untuk mengelola dan menyusun laporan keuangan
sedemikian rupa sehingga membantu mereka dan pihak lain yang terkait
dengan perusahaan menghasilkan lebih banyak laba. Hal ini terjadi ketika
para manajer membuat keputusan tentang cara melaporkan informasi keuangan
dan menyesuaikan transaksi tertentu untuk mengubah laporan. Tujuannya
adalah untuk memberikan gambaran yang lebih baik kepada para pemangku
kepentingan tentang kinerja keuangan perusahaan. (Renal ljlal Alfarizi,

2021). Proses saat melakukan manajemen laba yang etis harus sesuai

dengan batasan GAAP yang dimana manajemen laba dapat dijadikan satu

proses strategis untuk pengelolaan laporan keuangan. Akan tetapi, jika
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penyesatan atau terjadinya kecurangan pada saat proses di laksanakan

(school of management, 2024). Terdapat tiga motivasi yang dapat
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba sebagai berikut: 1. Dampak Harga
Saham: Manajer dapat meningkatkan laba perusahaan untuk membantu meningkatkan harga saham.
Mereka juga dapat membuat pendapatan terlihat lebih konsisten sehingga
perusahaan tampak kurang berisiko, yang dapat 14 menurunkan biaya
penggalangan dana (Wijana dkk., 2021) 2. Insentif Pajak: perjanjian yang
menggunakan angka akuntansi, seperti perjanjian gaji manajer, seringkali
menyertakan bonus yang dikaitkan dengan laba. Perjanjian bonus ini

memiliki batasan yang ditetapkan—baik maksimum maupun minimum. Ini berarti
tidak bisa mendapatkan bonus lebih tinggi dari jumlah maksimum.

Pengaturan ini memberi manajer alasan untuk menambah atau mengurangi

laba, tergantung pada seberapa besar laba yang belum direalisasi. Jika

laba yang belum direalisasi berada di antara minimum dan maksimum,

manajer didorong untuk menambah laba. Namun, jika laba melebihi maksimum
atau turun di bawah minimum, manajer cenderung mengurangi laba dan
menabung untuk bonus di masa mendatang (Wijana dkk., 2021). 3. Ada

banyak alasan lain mengapa perusahaan mungkin mengelola pendapatan mereka.
Mereka mungkin menurunkan laba untuk menghindari isu politik dan

perhatian pemerintah, seperti mematuhi undang-undang antimonopoli. Selain

itu, perusahaan mungkin memangkas laba untuk mendapatkan dukungan
pemerintah, seperti bantuan keuangan atau perlindungan dari persaingan

dari negara lain (Wijana dkk., 2021). Manajemen laba adalah tindakan

yang dilakukan Untuk mengelola laba sesuai dengan keinginan pihak-pihak
tertentu, terutama manajemen perusahaan. Tindakan pengelolaan laba ini
didorong oleh berbagai tujuan dan niat. Pengelolaan laba adalah cara

bagi manajer perusahaan untuk Beberapa orang mencoba mengubah atau
memengaruhi informasi dalam laporan keuangan karena alasan tertentu yang
berkaitan dengan kinerja keuangan perusahaan. Tindakan ini disebut

manajemen laba, yaitu ketika manajer mencoba mengendalikan atau mengubah
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kinerja dan situasi perusahaan. Menurut (Tambunan, 2022). Menurut

(khairunisa, 2020) Manajemen laba dipahami Perusahaan ini mencoba
memanfaatkan struktur akuntansi untuk mengubah angka dalam laporan keuangan. Dalam
konteks ini, komponen accrual lebih mudah dimanipulasi sesuai keinginan

saat melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Metode akuntansi
yang digunakan adalah metode accrual, di mana transaksi dicatat saat

pendapatan dan pengeluaran terjadi, bukan saat uang diterima atau dibayarkan. 15
Kebijakan akuntansi, pendapatan, serta pengeluaran dapat menjadi target

dalam model ini, accrual non-discretionary diestimasi selama periode

kejadian, sehingga menghasilkan nilai optimal dan hasil yang kuat dalam
menentukan manajemen laba. Lebih lanjut, manajemen laba dapatdipengaruhi
olehberbagai faktor, baik internal maupun eksternal, seperti tekanan dari
pemegang saham, kondisi pasar, dan peraturan hukum. Perusahaan seringkali
merasa perlu menunjukkan hasil yang baik agar tetap percaya diri

investor dan memenuhi ekspektasi pasar. Oleh karena itu, manajemen laba

dapat menjadi cara bagi para pemimpin untuk mencapai tujuan jangka

pendek, tetapi juga dapat menyebabkan masalah reputasi atau masalah

hukum di kemudian hari. Studi ini ingin mengkaji lebih dekat

bagaimana manajemen laba bekerja di sebuah perusahaan, serta bagaimana

halitu memengaruhi kejelasan laporan keuangan dan pilihan yang dibuat

oleh pihak-pihak yang terlibat. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang manajemen laba dan
meningkatkan kepercayaan baik bagi perusahaan maupun investor. (khairunisa,
2020). 2.1.4 Kebijakan Dividen (Neni Meidawati, 2020) Beberapa teori

dapat digunakan sebagai dasar Dalam menentukan bagaimana perusahaan
membayar dividen, salah satu idenya adalah teori yang diperkenalkan oleh

Myron J. Gordon dan John Lintner. Teori ini menyatakan bahwa jika

perusahaan membayar lebih sedikit dividen, biaya modalnya akan naik. Hal

ini karena investor biasanya lebih suka mendapatkan dividen daripada

mengharapkan harga saham yang lebih tinggi. Investor lebih peduli untuk
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Menurut teori ini,imbal hasil saham berasal dari dividen atau

keuntungan modal. Keuntungan modal adalah selisih antara harga yang Anda
bayarkan untuk suatu saham dan harga jualnya, yang merupakan keuntungan
Anda. Teori ini menyatakan bahwa dividen lebih pasti dan andal

daripada keuntungan modal. Selain itu, keuntungan modal lebih berisiko

karena bergantung pada perubahan harga saham, yang dapat terjadi secara
tiba-tiba dan bukan sesuatu yang dapat dikendalikan oleh perusahaan.

Karena dividen kurang berisiko, investor cenderung 16 lebih menyukainya.
Brigham dan Houston berpendapat bahwa rencana pembagian hasil perusahaan
kepada para pemegang saham. Rencana ini mencakup penentuan jumlah uang
yang akan dibagikan, frekuensi pembayaran, dan jumlah uang yang akan

disimpan oleh perusahaan. Eugene F. Brigham juga menjelaskan bahwa

kebijakan dividen adalah seperangkat aturan yang akan digunakan perusahaan
untuk mendapatkan uang jika diperlukan (Dekrita, 2024). Brealey dan

Myers menyatakan kebijakan dividen berkaitan dengan keputusan cara
perusahaan akan membagi laba bersihnya antara reinvestasi dan pembayaran
kepada pemegang saham. Sementara itu, Weston dan Brigham mendefinisikan
kebijakan dividen sebagai pedoman yang menentukan besaran serta strategi
untuk mendapatkan dana guna membayar dividen tersebut. Pemahaman tentang
kebijakan dividen ini menyoroti pentingnya keputusan manajemen perusahaan
dalam membagi laba antara pembayaran dividen kepada pemegang saham dan
penyimpanan laba untuk reinvestasi dalam perusahaan (Dekrita, 2024).

Kebijakan dividen merupakan bagian penting dari perusahaan yang perlu
dipertimbangkan dengan cermat. Kebijakan ini menentukan berapa banyak
keuntungan perusahaan yang dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen
dan berapa banyak yang tetap menjadi milik perusahaan. Ketika lebih banyak
keuntungan yang disimpan oleh perusahaan, lebih sedikit yang diberikan

kepada pemegang saham. Memutuskan bagaimana membagi keuntungan bisa menjadi
rumit dan sulit (Neni Meidawati, 2020). Kebijakan dividen berhubungan

dengan keputusan mengenai pembagian laba yang berarti mempertahankan laba
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yang mempertimbangkan peningkatan kebijakan dividen baik untuk periode

saat ini maupun masa depan. Dalam menentukan jumlah dividen yang

dibayarkan, perusahaan umumnya merencanakan dan menetapkan target tertentu.

(Fajar Rina Sejati, 2020). 2.1.5 Perencanaan Pajak Menurut (Tambunan,
2022) Pajak merupakan bentuk partisipasi masyarakat dalam mendukung
pembangunan dan perekonomian Indonesia. Tanpa pajak, 17 negara akan
menghadapi kesulitan dalam mencapai kesejahteraan bagi masyarakat dan
negara itu sendiri. Erly Suandy menyatakan bahwa, Perencanaan pajak
adalah salah satu aspek dari manajemen pajak. Dalam hal ini, manajemen
pajak tidak hanya berfokus pada pengaturan jumlah pajak yang harus
dibayarkan, tetapi juga memastikan bahwa semua peraturan telah dipatubhi

dengan benar sesuai dengan ketentuan perpajakan, sehingga dapat

menghindari denda pajak di masa mendatang (Priyadi, 2022). Perencanaan

pajak merupakan langkah awal dalam mengelola laba. Tujuan utama perencanaan

pajak adalah mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan. Tujuan

utamanya adalah meminimalkan kewajiban perpajakan semaksimal mungkin dengan

menggunakan aturan dan undang-undang yang tepat. Perencanaan pajak
merupakan bagian dari manajemen pajak dan dilakukan sebelum langkah-
langkah lain dalam mengelola pajak. Proses ini melibatkan pengorganisasian
individu atau kelompok pembayar pajak agar kewajiban perpajakan mereka,
termasuk pajak penghasilan dan pajak lainnya, serendah mungkin (Jeradu,
2021).. Dalam praktiknya, perencanaan pajak melibatkan analisis menyeluruh
terhadap situasi keuangan dan operasional perusahaan, serta pemahaman yang
mendalam tentang peraturan perpajakan yang berlaku. Dengan demikian,
perusahaan dapat mengidentifikasi peluang untuk mengurangi kewajiban pajak
melalui strategi yang sah, seperti pemilihan struktur bisnis yang

optimal, pemanfaatan insentif pajak, dan pengaturan waktu pengakuan
pendapatan dan biaya (Jeradu, 2021). Selain itu, Perencanaan pajak yang
efektif dapat membantu perusahaan menghindari masalah hukum dan denda

akibat ketidakpatuhan terhadap peraturan perpajakan. Oleh karena itu,
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proses perencanaan mereka. Hal ini memastikan bahwa semua yang mereka
lakukan mematuhi hukum yang berlaku dan memberikan manfaat terbaik bagi
perusahaan. Jika dilakukan dengan benar, perencanaan pajak tidak hanya
mengurangi jumlah pajakyang harus dibayarkan perusahaan, tetapi juga
mendukung kesuksesan dan pertumbuhannya di masa depan (Jeradu, 2021).
2.1.6 Penghindaran Pajak 18 Menurut (Ronni Andri Wijaya, 2020)

Penghindaran pajak adalah upaya atau tindakan yang secara tidak sadar
menghindari kewajiban pajak yang dikenakan. Tindakan ini dapat dibenarkan

secara hukum oleh pemerintah. Umumnya, penghindaran pajak dilakukan dengan

cara menahan diri atau mengurangi konsumsi terhadap barang-barang yang dikenakan pajak.

Menurut Justice Reddy, penghindaran pajak merupakan salah satu seni
yang dapat dilakukan untuk menghindari pajak tanpa adanya pelanggaran
hukum. Menurut ahli lainnya yaitu James Kessler, menyatakan bahwa
penghindaran pajak dapat dibagi menjadi dua jenis. Meliputi Acceptable Tax
Avoidance yang berarti suatu proses penghindaran pajak yang di izinkan
dengan karakteristik tertentu. Lalu, yang kedua yaitu Unacceptable Tax
Avoidance yang berarti proses penghindaran pajak yang ilegal atau tidak
diperbolehkan dikarenakan adanya temuan tujuan yang kurang baik,
menciptakan transaksi palsu, hingga disengaja untuk menghindari wajib
pajak (Lathifa, 2022). Menurut Ronen Palan, sebuah transaksi dapat
dikategorikan sebagai penghindaran pajak jika wajib pajak melakukan salah
satu tindakan berikut: mencoba membayar pajak yang lebih rendah dari
jumlah yang seharusnya dibayarkan dengan memanfaatkan penafsiran wajar
terhadap hukum pajak, mencoba mengenai pajak kepada laba yang dilaporkan
daripada laba yang sebenarnya diperoleh, atau mencoba menunda pembayaran
pajak. (Lathifa, 2022). Untuk meminimalkan beban pajak, terdapat berbagai
metode yang bisa digunakan, meliputi tingginya tarif pajak,
ketidakefisienan peraturan undang- undang, undang-undang yang tidak
memberikan efek penjagaan, serta ketidakadilan yang jelas. Ketika situasi

seperti ini terjadi, maka penghindaran pajak cenderung meningkat.

AUTHOR: FARHAN FADIL GHIFARI

18 OF 61


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

Penghindaran pajak merupakan suatu cara yang sah dalam merencanakan

REPORT #27626947

pajak guna menurunkan jumlah pajak yang perlu dibayarkan, berdasarkan
aturan-aturan yang ditetapkan oleh undang-undang perpajakan. (Ronni Andri
Wijaya, 2020). Sedangkan menurut (Sembiring, 2021) Pajak adalah pembayaran
yang dilakukan oleh rakyat kepada pemerintah, sebagaimana diwajibkan oleh
hukum, dan tidak diberikan sebagai imbalan atas manfaat langsung apa

pun. Pajak digunakan untuk mendukung pelayanan publik dan kebutuhan

umum. Pemerintah 19 memungut pajak sesuai dengan hukum dan dapat

menegakkan pemungutannya jika diperlukan. Pajak membantu mendanai tanggung

jawab pemerintah dalam menjalankan negara. Pajak sangat penting bagi
pertumbuhan suatu negara, karena menyediakan dana yang dibutuhkan
pemerintah untuk mendanai berbagai layanan dan program publik, seperti
sekolah, rumah sakit, jalan raya, dan keamanan. Selain itu, pajak

membantu pemerintah mencapai tujuan ekonomi dan sosial yang lebih besar,
seperti menciptakan keadilan bagi masyarakat dan mengendalikan tingkat
harga dalam perekonomian (Sembiring, 2021). Pemerintah menggunakan pajak
untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan membuat hidup
lebih baik bagi semua orang. Itulah mengapa penting untuk memungut

pajak secara adil dan efisien, agar masyarakat dapat membayar sesuai

dengan kemampuan mereka. Dalam hal ini, keterbukaan dan kejujuran

tentang bagaimana pajak dikelola juga sangat penting, agar masyarakat

dapat melihat bagaimana uang mereka digunakan untuk kepentingan semua
orang (Sembiring, 2021). 2.1 7 Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan
menunjukkan seberapa besar perusahaan tersebut, dan diukur berdasarkan
total aset, total penjualan, jumlah pekerja, dan nilai pasar. Brigham dan Houston
(2021) mengatakan ukuran perusahaan membantu menilai seberapa stabil dan
kuat keuangan perusahaan. Perusahaan besar biasanya memiliki lebih banyak
uang dan orang untuk diajak bekerja sama, dan mereka memiliki cara

yang lebih rumit dalam mengelola berbagai hal. Dalam hal menghindari

pajak, ukuran perusahaan penting karena perusahaan besar sering kali

memiliki lebih banyak akses ke pakar pajak dan cara untuk menghemat
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dari publik dan pemerintah untuk mematuhi peraturan perpajakan. Dalam
studi ini, ukuran perusahaan diukur dengan mengambil logaritma natural

dari total aset pada akhir tahun. Penggunaan logaritma membantu membuat
angka-angka tidak terlalu menyebar dan membuat data tampak lebih seperti
pola normal. 20 2.2 Penelitian Terdahulu Penelitian ini akan dilakukan
berdasarkan studi sebelumnya yang berfungsi sebagai bahan perbandingan dan
materi pembelajaran. Hasil dari penelitian yang digunakan sebagai bahan
perbandingan terkait dengan judul penelitian saat ini, yaitu: 2.3

Perbedaan Dengan Penelitian Saat ini Dalam studi ini, peneliti melakukan
perbandingan antara temuan-temuan dari penelitian terdahulu dengan hasil
yang diperoleh dari penelitian yang sedang berlangsung, dengan tujuan

untuk mengidentifikasi perbedaan yang muncul dalam hal variabel yang
digunakan, objek kajian, serta cakupan periodenya. Keunikan utama dari
penelitian ini terletak pada pemilihan variabel independen yang terdiri

dari perencanaan pajak, manajemen laba, dan kebijakan dividen, serta
penggunaan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi, yang belum banyak
dikaji secara simultan dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Sementara

itu, variabel dependen difokuskan pada praktik penghindaran pajak (tax
avoidance) yang menjadiisu penting dalam akuntansi dan tata kelola

fiskal perusahaan. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan
mengacu pada sejumlah studi terdahulu seperti (Nafhilla, 2022),

(Prasetyana & Cahyono, 2024), serta (Simanjuntak & Tambunan, 2024) namun
menawarkan pembeda dari sisi struktur model, sektor industri, serta
pendekatan moderasi. Selain itu, periode observasi dalam penelitian ini
mencakup tahun 2020 hingga 2024, yang merepresentasikan kondisi pasca
pandemi COVID-19 serta masa transisi regulasi fiskal nasional, termasuk
penguatan sistem pengawasan pajak dan implementasi CTAS oleh Direktorat
Jenderal Pajak. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan nilai tambah

dalam hal kebaruan data, pendekatan model analisis, serta relevansi

konteks industri, yang belum banyak dijadikan fokus dalam penelitian
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kerja konseptual adalah fondasi penelitian, yang dibangun dari fakta,

observasi, dan tinjauan pustaka yang ada. 21 Kerangka kerja ini

mencakup teori, prinsip, atau gagasan yang memandu penelitian. Dalam
kerangka kerja ini, faktor atau variabel kunci yang terkait dengan

masalah penelitian dijelaskan secara jelas. Variabel-variabel ini membantu

dalam menjawab pertanyaan penelitian. Kerangka kerja konseptual membantu
peneliti merencanakan pekerjaan mereka dan membentuk argumen tentang arah
penelitian dalam penelitian kuantitatif, tujuan utamanya yang menggunakan
pernyataan atau cerita, temuan didasarkan pada data dan menggunakan

teori untuk menjelaskan hasilnya, yang mengarah pada pernyataan atau
hipotesis yang direvisi. 2.5 Hipotesa 2.5.1 Pengaruh Perencanaan Pajak

terhadap Penghindaran Pajak Dalam penelitian yang di rancang oleh

(Elvira & Dewi, 2024) yang mengangkat fenomena earning management atau
management laba merupakan salah satu alat utama yang digunakan

perusahaan untuk melakukan tax avoidance atau penghindaran pajak. Dengan
menyusun transaksi keuangan secara strategis, perusahaan dapat menurunkan
laba kena pajak, sehingga kewajiban pajak menjadi lebih rendah. Praktik

ini sering kali sulit dideteksi karena memanfaatkan celah dalam sistem

pelaporan keuangan dan perpajakan. Ditemukan bahwa perencanaan pajak yang
mengangkat fenomena terkait perencanaan pajak (tax planning) dan strategi
pelaporan keuangan yang digunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajak
secara legal. Teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan bagaimana
individu atau kelompok memberikan penilaian terhadap suatu perilaku, baik
oleh faktor internal (seperti niat atau motivasi pelaku) maupun faktor

eksternal (seperti tekanan lingkungan atau kondisi ). pengelolaan

perusahaan, manajemen mengambil keputusan terkait strategi pajak, termasuk
perencanaan pajak dan kemungkinan penghindaran pajak. Ketika manajemen
menyusun perencanaan pajak, mereka sebenarnya sedang membuat keputusan
berdasarkan atribusi terhadap situasi tertentu. Misalnya, dalam menghadapi

beban pajak yang tinggi atau tekanan untuk 22 meningkatkan laba
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secara agresif merupakan langkah yang wajar dan rasional. Mereka mungkin
beranggapan bahwa tindakan tersebut diperlukan demi kepentingan efisiensi
perusahaan. Namun, persepsi dan penilaian manajer terhadap situasi ini

bisa mendorong tindakan lanjutan, yaitu melakukan penghindaran pajak.
Dengan kata lain, ketika manajer menilai bahwa perencanaan pajak saja

tidak cukup untuk mencapai tujuan tertentu, mereka mungkin akan mulai
mempertimbangkan tindakan yang lebih ekstrem, yaitu menggunakan celah
hukum untuk menurunkan beban pajak secara signifikan, yang masuk ke
dalam kategori tax avoidance atau penghindaran pajak. Dari sudut pandang
teori atribusi, perilaku penghindaran pajak ini bisa dianggap sebagai

hasil dari atribusi internal keputusan sadar yang diambil oleh manajer
berdasarkan penilaian mereka terhadap tanggung jawab, tekanan kinerja,
atau insentif tertentu. Maka, perencanaan pajak bisa menjadi “titik awal

”yang memicu keputusan lebih lanjut menuju penghindaran pajak, tergantun
g pada bagaimana manajer menafsirkan situasi dan tujuan perusahaan. H
1:Perencanaan Pajak Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 2.5.2
Pengaruh Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak Penelitian yang
dilakukan (Ferry dkk., 2020), mengangkat fenomena terkait manajemen laba
yang digunakan perusahaan untuk mengatur laba melalui metode akrual atau
aktivitas nyata dengan tujuan mempengaruhi jumlah pajak yang harus
dibayarkan. Penghindaran pajak sendiri diartikan sebagai upaya legal
perusahaan untuk mengurangi kewajiban pajaknya, meskipun secara etika
kerap dipertanyakan karena dapat mengurangi potensi penerimaan negara.
Penelitian ini menemukan bahwa manajemen laba, khususnya melalui metode
akrual, memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak, yang menunjukkan
bahwa perusahaan cenderung menggunakan manajemen laba sebagai sarana untuk
meminimalkan beban pajak. Manajemen laba sendiri merupakan suatu
proses yang memiliki kaitan erat dengan proses penghindaran pajak. Prosesini
memiliki keterkaitan dikarenakan adanya upaya yang dilakukan oleh

perusahaan dalam pengelolaan laporan keuangan demi mencapai suatu tujuan.
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seperti pendapatan dan beban yang berguna untuk 23 menyesuaikan laba

yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Teori agensi menjelaskan konflik

kepentingan dari masing masing pihak memiliki tujuan yang berbeda. Pemilik

menginginkan peningkatan nilai perusahaan secara jangka panjang, sementara
manajemen sering kali lebih fokus pada pencapaian target jangka pendek
yang bisa memengaruhi kompensasi atau bonus mereka. Dalam konteks ini,
manajemen laba (earnings management) menjadi salah satu bentuk perilaku
oportunistik dari agen. Manajer dapat dengan sengaja menyusun laporan
keuangan agar tampak lebih menguntungkan atau sesuai target tertentu,
meskipun tidak mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang sebenarnya.
Salah satu motivasinya adalah untuk menghindari tekanan dari pemilik
maupun publik. Di sisi lain, Praktik ini bisa menguntungkan perusahaan

dalam jangka pendek karena menghemat kas keluar, tetapi juga bisa
menimbulkan risiko hukum dan reputasi. Berdasarkan teori agensi, manajer
yang memiliki wewenang atas kebijakan keuangan dan akuntansi memiliki
insentif untuk melakukan manajemen laba guna menyamarkan praktik
penghindaran pajak. Dengan “mengatur” laba, manajer dapat menyembunyika
n besarnya penghasilan kena pajak atau merekayasa beban pajak agar

terlihat wajar. Ini dilakukan agar tidak memicu kecurigaan dari pihak

eksternal seperti otoritas pajak atau investor. Berdasarkan penjelasan di

atas manajemen laba merupakan salah satu praktik yang sering dikaitkan
dengan penghindaran pajak, karena keduanya memiliki tujuan yang serupa,
yaitu mengelola laporan keuangan demi kepentingan tertentu. Dalam konteks
ini, teori agensi memberikan penjelasan bahwa konflik kepentingan antara
pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen) dapat mendorong
manajer untuk memanipulasi informasi keuangan demi keuntungan pribadi,
seperti mengejar bonus atau menjaga citra kinerja. Di saat yang sama,

praktik ini juga bisa digunakan untuk menyembunyikan strategi penghindaran
pajak. Dengan menyusun laporan keuangan secara strategis, manajer dapat

membuat beban pajak perusahaan tampak wajar, sehingga tidak menimbulkan
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H 2 :Manajemen Laba Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 24 2.5.3
Pengaruh Kebijakan Dividen terhadap Penghindaran Pajak Berdasarkan
penelitian sebelumnya, (Lestari, 2023) Studi ini mengkaji bagaimana
perusahaan mengelola laba mereka, baik dengan membagikan sebagian kepada
pemegang saham sebagai dividen atau menyimpannya untuk digunakan dalam
proyek-proyek mendatang. Ketika perusahaan membagikan dividen, arus kas
yang dibutuhkan untuk membayar pajak akan berkurang. Oleh karena itu,
perusahaan yang memilih untuk membayar dividen sambil tetap memiliki

arus kas yang stabil seringkali menggunakan penghindaran pajak sebagai

cara untuk menurunkan biaya pajak mereka. Hal ini ditunjukkan dengan
meningkatnya rasio pembayaran dividen (DPR), yang sejalan dengan
meningkatnya perilaku penghindaran pajak di perusahaan pertanian antara
tahun 2017 dan 2021. Studi ini menyatakan bahwa cara perusahaan

mengelola dividen memengaruhi tingkat penghindaran pajak yang dilakukannya.
Penelitian selanjutnya oleh (Erianto & Fardinal, 2024) Artikel ini

membahas bagaimana pembagian dividen menurunkan laba ditahan perusahaan,
yang pada gilirannya mengurangi kas yang disimpan perusahaan untuk
digunakan di masa mendatang dalam menjalankan bisnis atau melakukan
investasi baru. Oleh karena itu, perusahaan mencari cara untuk tetap

kuat secara finansial. Salah satu metode yang mereka gunakan adalah
penghindaran pajak legal, yang membantu mereka membayar pajak lebih
rendah. Pendekatan ini memungkinkan perusahaan mengirimkan sebagian laba
mereka kepada pemegang saham sebagai dividen, sekaligus mengurangi jumlah
pendapatan yang dilaporkan untuk tujuan perpajakan. Temuan ini mendukung
teori bird in the hand, yang menyatakan bahwa Investor lebih suka

menerima dividen segera karena mereka menganggapnya lebih andal daripada
keuntungan masa depan dari pertumbuhan perusahaan. Karena itu, perusahaan
berusaha memberikan dividen untuk memuaskan investor, tetapi mereka juga
ingin mengurangi biaya pajak agar tidak menghabiskan terlalu banyak

uang. Jadi, menghindari pajak adalah salah satu cara perusahaan
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memutuskan dividen memengaruhi cara mereka menghindari pajak. Kebijakan
dividen merupakan salah satu proses yang memiliki keterkaitan 25 dengan
penghindaran pajak. Proses ini dilakkan dimana perusahaan dapat membuat
keputusan untuk membagikan sebagian laba kepada pemegang saham. Pada
saat perusahaan secara rutin membagikan dividen, laporan keuangan dibuat
transparan untuk menciptakan keyakinan kepada para investor. Pada proses
ini,umumnya perusahaan memiliki keterbatasan untuk memanipulasi angka
sehingga kecil kemungkinan perusahaan melakukan proses penghindaran pajak.
Teori agensi memiliki hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal)

dan manajemen (agen), ditandai dengan adanya konflik kepentingan. Pemilik perusahaan
tentunya menginginkan pengelolaan keuangan yang efisien, transparan, dan
sesuai dengan regulasi. Sementara itu, manajemen memiliki kecenderungan
untuk mengambil keputusan yang menguntungkan posisi mereka sendiri,
termasuk dalam pengelolaan laba dan kebijakan pajak. Salah satu bentuk mekanisme
kontrol yang bisa digunakan oleh pemilik untuk membatasi adalah melalui
kebijakan dividen. Ketika perusahaan membagikan dividen, sebagian laba
perusahaan dialirkan ke pemegang saham. Dengan hal ini, dana yang

dikuasai oleh manajemen, sehingga ruang gerak perusahaan untuk melakukan
penghindaran pajak menjadi lebih terbatas. perusahaan yang tidak

membagikan dividen atau cenderung menahan laba memberi sinyal bahwa dana
tersebut masih dikelola penuh oleh manajemen. Dalam situasi seperti ini,
manajer leluasa untuk menggunakan dana internal perusahaan, termasuk untuk
melakukan strategi penghindaran pajak yang sifatnya agresif namun masih
dalam celah legal. Dengan kata lain, kebijakan dividen berperan sebagai

alat kontrol terhadap manajemen, dan keberadaannya dapat menurunkan
kemungkinan praktik penghindaran pajak. Semakin besar proporsi laba yang
dibagikan sebagai dividen, semakin kecil kemungkinan manajer untuk
menyalahgunakan dana perusahaan untuk praktik-praktik yang bisa merugikan
pemilik dalam jangka panjang, termasuk manipulasi beban pajak. H 3 :

Kebijakan Dividen Berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 2.5.4 Pengaruh

AUTHOR: FARHAN FADIL GHIFARI

250F 61


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

Perencanaan Pajak, Manajemen Laba, dan Kebijakan Dividen terhadap

REPORT #27626947

Penghindaran Pajak 26 Perusahaan pada umumnya memiliki berbagai cara

dalam proses pengelolaan beban pajak. Perencanaan pajak dapat dilakukan

oleh perusahaan dengan cara menyesuaikan aturan pajak yang berlaku untuk
proses efisiensi (Elvira & Dewi, 2024). Lalu, manajemen laba dapat

dilakukan oleh perusahaan dengan cara mengatur laporan keuangan yang
berdampak pada besarnya pajak yang akan dibayarkan oleh perusahaan

(Ferry dkk., 2020). Selanjutnya, kebijakan dividen dapat digunakan oleh
perusahaan dengan cara membagikan hasil kepada investor secara transparan
yang dapat mempengaruhi kepercayaan investor bahwa perusahaan kemungkinan
kecil melakukan proses penghindaran pajak (Lestari, 2023). Teori agensi

dan teori atribusi, peneliti dapat melihat bagaimana perencanaan pajak,
manajemen laba, dan kebijakan dividen saling terkait dengan penghindaran
mencari cara untuk memaksimalkan keuntungan jangka pendek, bahkan jika

itu berarti melakukan penghindaran pajak. Sementara itu, teori atribusi
menjelaskan bagaimana penilaian dan atribusi manajer terhadap kondisi

internal dan eksternal perusahaan dapat memengaruhi keputusan untuk

terlibat dalam penghindaran pajak. Keduanya memberikan pemahaman yang
lebih dalam tentang bagaimana keputusan-keputusan terkait pajak dan

dividen dapat menjadi bagian dari strategi untuk mengoptimalkan laba dan
menghindari beban pajak. Penelitian ini menggabungkan ketiga variabel

untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel diatas terhadap proses penghindaran pajak. H
4 : Perencanaan Pajak, Manajemen Laba, dan Kebijakan Dividen

berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak 2.5 5. Pengaruh Ukuran Perusahaan
dalam memoderasi antara Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak Menurut
Lestari (2023), ukuranperusahaanmemperkuathubunganantara perencanaan pajak
danpenghindaranpajak karenaperusahaanbesar memiliki fleksibilitas keuangan dan
akses terhadap jasa konsultasi pajak yang lebih baik. Namun demikian,
perusahaanbesarjugalebihdiawasisecara ketat oleh publik dan otoritas pajak,
sehingga dapat menekan praktik penghindaran pajak. 27 Namun, perusahaan

besar juga menghadapi tantangan akibat pengawasan yang lebih ketat dari
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perusahaan-perusahaan ini sering merasa tertekan untuk mematubhi regulasi
dan normayang ada. Pengawasan ini dapat membatasi kemampuan mereka
untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak yang agresif, karena
tindakan tersebut berisiko menimbulkan reaksi negatif dari masyarakat dan
sanksi dari pemerintah. Slemrod dan Bakija (2008) mengemukakan bahwa
pengawasan yang ketat dapat mengurangi insentif bagi perusahaan terlibat
praktik penghindaran pajak yang agresif, mengingat risiko reputasi dan

sanksi hukum yang tinggi. Oleh karena itu, perusahaan besar berada

dalam dilema antara memanfaatkan strategi perencanaan pajak untuk
mengurangi kewajiban pajak dan menjaga reputasi serta kepatuhan hukum.
kemampuan mereka dalam merencanakan pajak, tetapi juga memengaruhi
keputusan mereka mengenai penghindaran pajak. Dengan demikian, penting
bagi perusahaan untuk mengevaluasi risiko dan manfaat dari strategi
perencanaan pajak yang diterapkan, sambil tetap menjaga integritas dan
mematuhi regulasi yang berlaku. H 5 : Ukuran Perusahaan memoderasi
pengaruh Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak 2.5.6. Pengaruh Ukuran
Perusahaan dalam memoderasi antara Manajemen Laba dan Penghindaran Pajak
Menurut Hadiwibowo et al. (2023), perusahaan besar memiliki praktik tata
kelola yanglebih ketat dan pengawasan dari auditor eksternal yang lebih

baik, sehingga praktik manajemenlaba sebagai strategi penghindaran pajak
cenderung lebih terbatas. Dalam konteks ini, perusahaanbesar memang
cenderunglebih berhati-hati dalam menerapkan manajemen laba
untuktujuanpenghindaran pajak. Menurut Hadiwibowo et al. (2023), tingginya
tingkat pengawasan dari auditor eksternal dan regulasi yang ketat

membuat perusahaan besar lebih sadar akan risiko reputasi dan potensi
sanksi dari otoritas pajak. Sebaliknya, perusahaan kecil sering kali

tidak memiliki pengawasan yang sama dan lebih banyak kebebasan dalam
menerapkan 28 strategi manajemen laba, yang dapatmendorong mereka
untukmelakukan penghindaranpajak secara lebih agresif. sejalandenganpendapat

Jones (2011), yang menyatakanbahwaukuran perusahaan mempengaruhi perilaku
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regulasi untuk menjaga reputasi dan kelangsungan bisnis. Dengan demikian,
ukuran perusahaan berfungsi sebagai faktor moderasiyang signifikan
dalamhubungan antara manajemen laba dan penghindaran pajak, di mana
perusahaan besar lebih cenderung untuk mematuhi norma-norma perpajakan dan
menghindari praktik yang berisiko tinggi. H6: Ukuran Perusahaan memoderasi
pengaruh Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak. 2.5.7. Pengaruh Ukuran
Perusahaan dalam memoderasi antara Kebijakan Dividen dan Penghindaran

Pajak Menurut Simanjuntak dan Tambunan (2024), perusahaan besar yang

rutin membagikan dividen lebih mungkin untuk menjaga reputasi pasar dan

patuh terhadap aturan perpajakan, sehinggalebihberhati-hatidalammelakukanstrategi

penghindaranpajak. Ukuran perusahaanmemainkanperanpentingdalam memoderasihubungan

antara kebijakan dividen dan penghindaranpajak. Menurut Desai dan

Dharmapala (2019), perusahaan besar yang secara konsisten membagikan

dividen menunjukkan adanya komitmen terhadap transparansi dan stabilitas,
sehingga mereka lebih. Ini disebabkan oleh perhatian mereka terhadap

reputasi di mata investor dan pemangku kepentingan. Di sisi lain, Chen

etal. (2021) menyoroti bahwa Perusahaan kecil umumnya tidak menghadapi
tekanan yang sama untuk menjaga reputasi pasar. dalam menerapkan

strategi penghindaran pajak yang mungkin lebih berisiko. Dalam konteks ini,
ukuran perusahaan berfungsi sebagai faktor moderasi yang signifikan; perusahaan
besar lebih cenderung mematuhi regulasi perpajakan dan menghindari praktik
yang dapat merugikan citra mereka, sementara perusahaan kecil mungkin

lebih berani mengambil risiko dalam ukuran perusahaan berfungsi sebagai

faktor moderasi yang penting; perusahaan besar lebih cenderung mematubhi
regulasi perpajakan dan menghindari praktik yang dapat merugikan citra

mereka, sementara 29 perusahaan kecil mungkin lebih berani mengambil

risiko dalam penghindaran pajak. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi lebih dalam dinamika ini, khususnyadalamkonteks perusahaan
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. HT7:

Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh Kebijakan Dividen dan Penghindaran
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yaitu menggunakan metode kuantitatif. Untuk menunjang hasil penelitian dan
proses pencarian data, maka peneliti akan menggunakan sumber data

sekunder untuk memperkuat hasil penelitian. Menurut Creswell (2014)

peneltian yang berfokus terhadap pengumpulan data secara numerik untuk
melihat hasil hipotesis secara objektif mengenai topik yang sedang di

teliti (Puti, 2025). Metode kuantitatif adalah suatu prosedur penelitian

yang memanfaatkan dan menganalisis informasi dalam bentuk angka atau
variabel kuantitatif. 30 Tujuannya adalah untuk menganalisis fenomena dan
menguji hipotesis. Para peneliti di bidang ini mengumpulkan data

numerik, seperti laba perusahaan, atau presentasi data yang dibutuhkan

oleh peneliti terkait perusahaan yang sedang di teliti, lalu

menganalisisnya dengan teknik statistik. Melalui proses ini, peneliti

berupaya untuk menarik kesimpulan mengenai hubungan antara berbagai faktor
atau variabel yang terlibat di penelitian saat ini (Delviana, 2024).

Penelitian ini akan menggunakan metode Kuantitatif guna untuk mencapai
tujuan penelitian yaitu menganalisa pengaruh perencanaan pajak, management
laba, dan kebijakan dividen berdasarkan data yang tertera di BEI

untuk mengetahui proses penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan
pertambangan. Pengolahan data akan dilakukan menggunakan Eviews 12 untuk
menghasilkan temuan dari penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti.

3.2 Objek Penelitian Objek penelitian merujuk pada variabel yangakan

dianalisis oleh peneliti. Objek-objek ini bisa berupa data atau

orang-orang yang dapat memberikan informasi dalam penelitian. Oleh karena itu,
objek penelitian harus bersifat nyata atau konkret. Menurut Sugiyono(Kumparan.com,
2023). Objekpenelitian yang di gunakan untuk menunjang penelitian saat
iniadalah perusahaan yang bergerak dalam pertambangan yang datanya saat

ini bersifat open for public atau dapat di akses oleh khalayak. Data

perusahaan pertambangan yang digunakan oleh peneliti yaitu di dalam

website Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2024. 3.3 Populasi dan
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diperhatikan dalam sebuah penelitian. Memahami populasi dan sampel dengan

baik sangat krusial untuk menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipercaya.

Sampel yang representatif memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasi

hasil penelitian ke populasi yang lebih luas. Oleh karena itu, penting

bagi mahasiswa dan profesional yang terlibat dalam penelitian untuk

mengetahui cara mengidentifikasi dan memilih sampel yang sesuai, serta

berbagai teknik pengambilan sampel yang 31 tersedia. B Dengan pendekatan yang

tepat, hasil penelitian dapat memberikan wawasan yang lebih akurat dan

berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan kebijakan publik (Dr. Anita Rahayu, 2022).
33 1 Populasi Populasi adalah objek atau subjek yang

menjadi salah satu fokus dalam pembuatan penelitian. Hartono (2011:46) Populasi

merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki karakteristik atau

ciri khusus tertentu, yang dapat berupa jumlah terbatas atau tidak

terbatas. Namun, penelitian hanya dapat dilakukan jika populasi tersebut

memiliki jumlah yang terbatas. Sugiyono (2017) populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas. 3.3
2 Sampel Pengambilan sampel merupakan aspek penting dalam

penelitian, memiliki ciri-ciri yang mencerminkan populasi yang diteliti. Untuk

menentukan sampel yang tepat, peneliti perlu memahami teknik pengambilan

sampel, baik dalam hal jumlah maupun cara pemilihan sampel yang akan

diambil. Kesalahan dalam menentukan populasi dapat menyebabkan pengumpulan

data yangtidak akurat, menghasilkan data yang rendah kualitas, tidak

mewakili, serta kurang dapat digeneralisasi. Oleh karena itu, pemahaman

peneliti terhadap populasi dan sampel sangat penting, karena halini

merupakan faktor kunci dalam pengumpulan data penelitian. Peneliti

menentukan kriteria dalam proses pengambilan sampel menggunakan teknik

pengambilan sampel, sebagai berikut : 1. Perusahaan dalam sektor pertambangan

yang mempublikasi laporan keuangannya secara konsisten dalam range waktu

2020 - 2024. 2. Perusahaan sektor pertambangan yang tidak melaporkan

laporan tahunan periode 2020 - 2024. 3. Perusahaan yang tidak
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 32 Penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi untuk mengumpulkan data. Pendekatan ini melibatkan pengumpulan
informasi dari dokumen-dokumen yang ada. Prosesnya meliputi pengumpulan,
pencatatan, dan penelaahan data sekunder yang telah terkumpul. Data ini
relevan dengan penelitian dan diperoleh dari sumber-sumber sebelumnya. 3.5
Variabel Penelitian Variabel adalah karakteristik atau nilai yang

dipelajari pada seseorang, objek, atau aktivitas, dan berubah dengan

cara apayangingin diteliti oleh peneliti akhirnya kesimpulan dari

penelitian akan ditarik berdasarkan variabel tersebut. Variabel-variabel
penelitian tersebut dapat diatur dan diproses oleh peneliti untuk

menentukan hubungan yang diteliti serta hasil akhir penelitian. Untuk
menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakandua jenis variabel,

Berikut adalah definisi dari kedua variabel tersebut: 3.5 1 Variabel
Dependen (Variabel Terikat) jenis variabel yang dapat dipengaruhi oleh

variabel lain yang disebut variabel independen. Variabel ini merupakan hal
utama yang menarik untuk diteliti oleh para peneliti. Variabel ini

juga dikenal sebagai variabel respons atau variabel terikat karena

berubah berdasarkan faktor-faktor lain. Dalam penelitianini, variabel
dependennya adalah penghindaran pajak. a 3.5 1.1 Penghindaran Pajak (Tax
avoidance) Penghindaran pajak terjadi ketika orang atau bisnis secara

sah mengurangi jumlah pajak yang mereka bayarkan dengan menggunakan
aturan secara cerdik, terkadang memanfaatkan celah atau kelemahan dalam
undang-undang perpajakan. (Wulanningsih, 2022). Untuk mendeteksi praktik
penghindaran pajak, peneliti dapat menggunakan rumus berikut Cash ETR
dihitung dengan membandingkan pembayaran pajak terhadap laba kotor.
Pembayaran pajak tercantum dalam Laporan Arus Kas Bersih, sementara laba
kotor dapat ditemukan dalam Laporan Komprehensif Pendapatan. Selainitu,
pengukuran Cash ETR dapat membantu mengatasi masalah dan keterbatasan

dalam mengevaluasi penghindaran pajak berdasarkan model ETR 33 GAAP. Semakin
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2.1 Perencanaan Pajak perencanaan dan pengelolaan keuangan yang
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dilakukan oleh individu maupun perusahaan. Proses ini dilakukan guna

untuk meminimalkan beban pajak yang akan dikeluarkan oleh individu

maupun per orang pada saat proses pembayaran pajak berlangsung. Kegiatan

ini memperoleh keuntungan dari kewajiban pajak yang dihasilkan dari

penghasilan maupun kegiatan bisnis yang dijalani. Tax Planning biasanya
dilakukan dengan cara memperhatikan ketentuan pajak yang sedang berlaku
secara detail untuk menekan proses pembayaran pajak (Wulanningsih, 2022). Tax
Retention Rate (TRR) adalah ukuran efektivitas pengelolaan pajak dalam

laporan keuangan perusahaan. Tingkat Trryang tinggi menunjukkan perencanaan
pajak yang kuat. Ini berarti bahwa semakin tinggi Trr, semakin

efektif perencanaan pajak dalam sebuah Perusahaan. Sebaliknya, TRR yang
rendah menunjukkan perencanaan pajak yang kurang efektif. Rumus berikut digunakan
untuk menentukan nilai retensi pajak, mengacu pada referensi dari

(Wulanningsih, 2022). 3.5.2.2 Manajemen Laba Manajemen laba merupakan

suatu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempengaruhi angka

yang terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan. Kegiatan ini pada
umumnya dilakukan untuk menarik perhatian pihak external seperti kreditor,
investor, dan analis pasar. Selain itu, kegiatan ini dilakukan untuk

meningkatkan fleksibilitas dalam standar akuntansi (Wisnu Setyawan1, 2021

). Keterangan TAit = total akrual pada tahun t untuk perusahaan

i CurrentAssetsit = selisih antara aset lancar pada tahun t dan ase

t lancar pada tahun t ,ai 1 untuk perusahaan i &iCashit = selis

ih antara kas pada tahun t dan kas pada tahun t ,ai 1 untuk

perusahaan i 34 GEiCurrentLiabilitiesit = selisih antara kewajiban lanc

ar pada tahun t dan kewajiban lancar pada tahun t ,ai 1 untuk

perusahaan i DAEit = total beban penyusutan dan amortisasi pada tahun

t untuk perusahaan 3.5 2.3 Kebijakan Dividen Kebijakan dividen

adalah bagian dari pendapatan bersih perusahaan setelah dikurangi pajak,
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Menurut Arief Sugiono, ada dua jenis bentuk dividen, yaitu dividen

tunai dan dividen dalam bentuk saham.(Dita Meilana Sari, 2021). 3.5 2.4
Ukuran Perusahaan Ukuran perusahaan diukur menggunakan logaritma natural
dari total aset (Ln Total Aset). Perusahaan yang lebih besar cenderung

memiliki pengawasan yang lebih ketat dan eksposur publik yang lebih

tinggi, sehingga mampu mengurangi kecenderungan untuk menghindari pajak.
Ukuran perusahaan mencerminkan besar kecilnya perusahaan berdasarkan
liabilitas masing-masing (Ferbianus Januwito, 2022). Untuk mengetahui ukuran
perusahaan dalam penelitian ini, kita dapat menggunakan rumus berikut:
Keterangan: 1. In = logaritma natural (basis e) 2. Total Aset = jum

lah aset perusahaan pada akhir periode (biasanya diambil dari laporan

keuangan tahunan) 3.6 Teknik Analisis Data Metodologi
analisisdatayangdigunakan untuk menjelaskan hasil penelitian ini adalah

Eviews 12. Proses ini dilakukan untuk menganalisis kebutuhan data dengan
melakukan uji asumsi klasik. Eviews 12 memiliki kemampuan utama dalam
menangani data panel secara efektif sesuai dengan kebutuhan peneliti

yang melakukan studi ini. Terdapat dua jenis data panel, yaitu (a)

data cross-section, yang berasal dari laporan keuangan perusahaan atau

laporan tahunan yang digunakan 35 dalam penelitian ini, dan (b) data

time series, yang diperoleh dari pengumpulan data selama periode lima

tahun 2020-2024(syania, 2023). Pemrosesan dan analisis data membantu
mendapatkan informasi yang akurat dan bermanfaat, yang membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih baik. Proses ini juga membantu

mengetahui seberapa besar variabel independen memengaruhi variabel dependen
dan menunjukkan apakah variabel pengendali dapat memperkuat atau
memperjelas pengaruh ini. Sebagaimana telah disebutkan, penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada angka dan statistik.
Metode ini memungkinkan peneliti menganalisis data secara jelas dan
terorganisir, yang membantu mereka memahami hubungan antarvariabel dengan lebih baik. b
E 3.6 1 Analisis Statistik Deskriptif 3.6 2 Penentuan Model Estimasi
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mengetahui hubungan antara variabel yang memprediksi dan variabel hasil
dalam beberapa sektor yang diteliti selama jangka waktu tertentu. Selain itu,
metode ini juga bisa digunakan untuk memperkirakan variabel hasil di

setiap sektor yang dianalisis. Namun, sebelum memperkirakan variabel

hasil, terlebih dahulu perlu dilakukan prediksi terhadap variabel

pemprediksi di setiap sektor.(Ruslan, 2024). Keterangan : Dalam halini, n
menunjukkan kuantitas variabel bebas, i menyatakan jumlah unit pengamatan
,sedangkan t merupakan banyaknya periode waktu, sehingga hasil

perkalian (n x t) merepresentasikan total data panel yang

akan dianalisis. 3.6.2.1 Pendekatan Common Effect Pendekatan common effect
merupakan suatu proses pengolahan seluruh data yang dapat digabungkan
tanpa adanya pertimbangan waktu dan suatu individu. Dengan hal ini,

model CEM hanya memiliki satu data yaitu dari variabel dependen dan

variabel independen yang terdapat di dalam penelitian. Model CEM ini

serupa dengan model regresi linear pada umumnya (Eka Nur Amaliah,

2020) 36 3.6.2.2 Pendekatan Fixed Effect Pendekatan fixed effect

merupakan salah satu proses yang dilakukan untuk memperhatikan
heterogenitas unit cross-section dengan cara membedakan nilai intersep

(Eka Nur Amaliah, 2020). 3.6.2.3 Pendekatan Random Effect Pendekatan

dengan model random effect dikatakan sebagai model efek tetap dengan
perbedaan karakter dari setiap unit dan periode waktu pada intercept.

Pada model random effect, intercept dapat berubah sewaktu waktu. Model
random effect akan mengestimasikan data panel variabel yang saling berhubu
gan. Model ini juga dapat disebut sebagai Error Component dan

Generalized Least Squar (GLS) (Eka Nur Amaliah, 2020) 3.6.3 Tahapan Pemilihan
Data Panel Untuk mengolah data panel, terdapat metode yang dapat
digunakan oleh peneliti dalam proses mengolah data, diantaranya: 3.6.3.1 Uji
Chow Metode ini dapat digunakan pada saat mementukan model fixed

effect atau model common effect untuk mengolah data pane . Hipotesis ini

menyatakan bahwa, jika penujian menolak H 0 maka termasuk kedalam
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termasuk kedalam model common effect. Untuk mengetahui H 0 diterima
atau di tolak, peneliti diharuskan melihat p-value dari temuan hasil
penelitian (Tripena, 2022 E 3.6.3.2 Uji Hausman Metode

ini digunakan untuk menentukan model fixed effect atau random ef ect. Dalam metode

ini, hipotesa yang ditentukan sebagai berikut : Hipotesis ini menyatakan
bahwa, jika penujian menolak H 0 maka termasuk kedalam model fixed

effect. Sebaliknya, jika pengujian menerima H 0 maka termasuk kedalam
model random effect. Untuk mengetahui H 0 diterima atau di tolak,

peneliti diharuskan melihat p-value dari temuan hasil penelitian (Tripena, 2022). 37
B 3.6 3.3. Uji Lagrange Multipler (LM) Uji lagrange multipler

adalah suatu uji yang dapat menentukan common effect dan random effect
yang sesuai untuk data penelit an. Dalam metode ini, hipotesa ditentukan
sebagai berikut : H: Model Common Effect H 1: Model Random

Effect Hipotesis ini menyatakan bahwa, jika penujian menolak H 0 maka
termasuk kedalam model random effect. Sebaliknya, jika pengujian menerima
H 0 maka termasuk kedalam model common effect. Untuk mengetahuiH 0
diterima atau di tolak, peneliti diharuskan melihat p-value dari temuan

hasil penelitian (Tripena, 2022). 3.6.4 Uji Asumsi Klasik Ujiasumsi

klasik adalah suatu uji persyaratan yang dilakukansebelum melanjutkan
analisis lebihlanjut terhadap data temuan yang sudah dikumpulkan oleh
peneliti (Mikhael F.I. Kolibua, 2024 a 3.6.4.1 Uji Normalitas Uji
normalitas merupakan cara yang digunakan untuk mengetahui apakah data
yang telah ditemukan oleh peneliti sudah terdistribusi dengan normal
maupun tidak (Mikhael F.I. Kolibua, 2 24). Hipotesis dalam uji normalitas
meliputi: Keterangan hipotesis : 3.6.4.2 Uji Multikolinieritas
UjiMultikolinearitas merupakan cara yang digunakanuntuk mengji suatu
modelregresi apakah terdapat dengan variabelbebas dalam penelit an. Untuk
mengetahui adanya korelasi atau tidak dalam uji multikolinieritas,

peneliti dapat melihat VIF (Variance Inflation Factor) dangan toleransi

(Mikhael F.I. Kolibua, 2024 . Kriteria yang dapat dijadikan acuan dalam
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Ujiautokorelasi merupakan cara yang digunakanuntuk mencari tahu ada
atautidaknyakorelasi dari variabel residualdengan variabel sebelumnya. Jika
adanya korelasi pada saat dilakukan uji autokorelasi, hal ini dapat

dikatakan sebagai problem autokorelasi. Proses ini dilakukan dengan uji

run test (Mikhael F.1. Kolibua, 2024). Kriteria pengambilan data dengan

uji run test dengan kriteria berikut : 3.6.4.4 Uji Heterokedastitas
Heterokedastitas adalah proses Yang dilakukan untukmenguji model regresi
serta pengamatan dalam model regresi (Mikhael F.I. Kolibua, 2024). Uji

ini dapat dilakukan bersamaan dengan uji glesjser. Dasar pengambilan

uji heterokedastitas yaitu : 3.6.5 Uji Hipotesis Uji hipotesis adalah

proses dasar yang menggunakan alat bantu, dengan analisis statistik

sebagai metode yang sering digunakan. Dalam pengujian hipotesis, kita

akan bekerja dengan sekumpulan sampel, dan berdasarkan hasil analisis
sampel tersebut, kita akan menarik kesimpulan yang bersifat umum, yang
mewakili populasi. 3.6.5.1 Analisis Regresi Berganda Analisisregresiberganda
diterapkan pada modelyangdiajukan dalam penelitian ini untuk memprediksi
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Persamaan untuk
analisis regresi berganda adalah sebagai berikut: Keterangan : Y

= Penghindaran Pajak a = Konstanta B1 = Koefisien regresi parsi

al X1=PerencanaanPajak X2 = ManajemenLaba X3 = KebijakanDividen 39

3.6.5.2 Uji Koefisien Determinasi (R 2 ) Koefisien determinasi

mengukur seberapa besar perubahan hasil dijelaskanolehvariabellain dalam mo el.

Nilainya berkisar dari 0 hingga 1. Jika angkanya rendah, berarti

variabel lain tidak menjelaskan banyak tentang hasil. Namun, jika
mendekati 1, variabel lain tersebut menjelaskan sebagian besar perubahan
hasil. Biasanya, ketika data berasal dari area atau sektor yang

berbeda, angka ini rendah karena terdapat banyak perbedaan antar titik
data. Namun, ketika data dikumpulkan dari waktu ke waktu, angka ini
seringkali lebih tinggi karena titik-titik data lebih mirip satu sama

lain. (Darma, 2024). NilaiR2yangdisesuaikan membantu menemukan
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ketika Anda menambahkan variabel independen lain. Terkadang, R2 yang
disesuaikan bisa negatif, meskipun orang biasanya menginginkan angka

positif (Turney, 2022). 3.6.5.3 Uji Statistik F Uji F bertujuan untuk

menguji pengaruh gabungan variabel independen variabel dependen pada
signifikansi 0,05 (Darma, 2024). Interpretasi hasilnya adalah: Jika nilai

F yang Anda hitung lebih kecil dari nilai pada tabel F, maka kita

menerima HO dan menolak H1, yang berarti variabel independen tidak

memiliki pengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap variabel dependen.
3.6.5.4 Uji Statistik T Uji T digunakan untuk menguji pengaruhvariabel
independensecara parsial terhadapvariabel dependen pada tingkat signifikansi
0,05 (Darma, 2024). 40 BAB IV HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 4.1

Deskripsi Data Penelitian Nilai R kuadrat disesuaikan membantu menemukan modelregresiterb
ik. Tidak seperti R kuadrat biasa, R kuadrat yang disesuaikan

dapat naik atau turun ketika Anda menambahkan variabelindependen lain.
Terkadang, R kuadrat yang disesuaikan bisa negatif, meskipun orang

biasanya menginginkan angka positif. Jika hasilnya negatif selama

pengujian, hasilnya dianggap nol. Secara matematis, jika R kuadrat sama

dengan 1, maka R kuadrat yang disesuaikan juga 1. Namun, jika R

kuadrat adalah 0, R kuadrat yang disesuaikan menjadi (1 dikurangi k)

dibagi (n dikurangi k). Jika k lebih dari 1, R kuadrat yang

disesuaikan mungkin akan menjadi negatif. Diketahuibahwa jumlah
totalperusahaan layanan kesehatanyangterdaftardi IDX dari tahun 2020 hingga
2024 mencapai 91 perusahaanDarijumlahtersebut, dilakukanproses pengambilan
sampel dengankriteria pengurangan sebanyak 50sehingga diperoleh populasi
sebanyak 20 perusahaan yang digunakan sebagai objek penelitian. Selain

itu, periode penelitian mencakup 5 tahunyaitudaritahun 2020hingga2024.
Datasampel yangdigunakan oleh peneliti berjumlah 100 titik data. 4.2

Analisis Statistik Deskriptif menggunakan analisisstatistikdeskriptifuntuk
mengumpulkan dan menyajikan informasi penting tentang sampel atau data peneli ian.

Informasi ini meliputi nilai terkecil, nilai terbesar, nilai rata-rata, dan simpangan b
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Eviews12.: menunjukkandatapenelitian terperinci untuk setiapvariabel:

Penghindaran Pajak Perencanaan Pajak Manajemen Laba Kebijakan Dividen dan

UkuranPerusahaan .Hasil analisisdeskriptifdapat dipahami sebagaiberikut: a.
Perencanaan pajak memilikinilairata atau mean sebesar 0,8497, dengan 41
simpangan baku 0,3892. Simpangan baku tersebut lebih kecil dari mean,
yaitu 0,3892 < 0,8497, yang berarti nilai-nilai tersebut berkelompok

rapat, menunjukkan hasil yang baik dan tidak bias. Nilai tertinggi

sebesar 4,3045 dicatatolehPTBukitAsamTbkpadatahun 2022, menunjukkan tingkat

efektivitas yang tinggi dalam perencanaan pajak. Di sisi lain,
nilaiterendahsebesar 0,4525 dicatat olehPT Ancora Indonesia Resources Thk
pada tahun 2020, menunjukkan efektivitas yang lebih rendah dalam
perencanaan pajak dibandingkan dengan perusahaan lain. b. Manajemenlaba
memiliki nilairata atau meansebesar 2,25E+10, dengan simpangan baku
1,06E+12. Simpangan baku ini lebih tinggi daripada mean, yaitu 1,06E+

12 >2,25E+10, yang berarti terdapat sebaran nilai yang besar,

menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam praktik manajemen laba di
berbagai perusahaan. Nilai tertinggi, yaitu 6,00E+12, tercatat oleh PT

Adaro Energy Indonesia Tbk pada tahun 2021, menunjukkan perubahan besar
dalam akrual yang mungkin mengindikasikan praktik manajemen laba.
Sementara itu, nilai terendah, yaitu -5,95E+12, tercatat oleh PT

Golden Kebijakan dividen memiliki nilai rata atau mean sebesar 0.6867,

C. Kebijakan dividen memiliki standar deviasi sebesar 0,9150. Angka ini

lebih tinggi daripada rata-ratanya, yaitu 0,6867, yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan dalam cara perusahaan mengelola kebijakan
dividennya. Nilai tertinggi, 6,1244, tercatat pada PT Indo Tambangraya
Megah Tbhk pada tahun 2021, yang dikenal memberikan dividen secara
konsisten. Di sisi lain, nilai terendah, 0,0008, tercatat oleh PT Bumi
Resources Tbk pada tahun 2020, yang menunjukkan bahwa mereka tidak
membagikan dividen pada tahun tersebut. D. Variabel penghindaran pajak

memiliki rata-rata sebesar 0,3944, dan standar deviasi sebesar 0,5956.
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menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam cara perusahaan
menghindari pajak. Nilai tertinggi, 4,9763, tercatat oleh PT Bayan

Resources Tbk pada tahun 2021, yang menunjukkan tingkat penghindaran

pajak yang tinggi. Nilai terendah, 0,0000, ditemukan di PT 42
IndoTambangrayaMegahTbk pada tahun 2020, yang menunjukkan bahwa mereka
sepenuhnya mematuhi peraturan perpajakan pada tahun tersebut. E. Variabel
ukuran perusahaan memiliki nilai rata-rata 30,0014 dan deviasi standar

1,1843. Karena deviasistandarlebihkecil dari nilairata, ini berarti ukuran

kedua perusahaan cukup serupa. Ukuran terbesar, 32,7646, dicatat oleh PT

Vale Indonesia Tbk, perusahaan dengan banyak aset di sektor

pertambangan. Ukuran terkecil, 27,9791, dicatat oleh PT Ancora Indonesia
Resources Tbk, yang merupakan salah satu perusahaan terkecil dalam
penelitianini. 4.3 Pemilihan Model Regresi ModelEfekUmum(CEM),
ModelEfekTetap(FEM), dan ModelEfekAcak (REM)adalahtiga model yangdigunakan
oleh para peneliti. Untukmenentukanmodel mana yang paling sesuai, mereka
melakukan tiga uji: Uji Pengganda Langrange (LM), Uji Hausman, dan

Uji Chow. Uji-uji ini membantu menentukan model terbaik yang akan
digunakan. Dibawah ini disajikan uji pemilihan model untuk membantu
menentukan model regresi yang akurat untuk dipergu pada pengolaan data
panel, berdasarkan hasil dari ketiga model yang telah disebutkan di

atas. 4.3.1 Uji Chow Berikut adalah hasil UjiChow sebagai berikut:

Hasil dari Uji Chow menunjukan bahwa nilai probabilitas yang di

peroleh adalah 0.0002, yangberartikurangdari 0.05, olehkarenaitumodel
yangdipilih berdasarkanUjiChow iniadalahFEM 4.3.2 Uji Hausman Berikut adalah
hasil UjiHausman sebagai berikut: Hasil dari UjiHausman menunjukan
bahwanilaiprobabilitasyang di peroleh adalah 0.04014, yang mana lebihdari
0.05, oleh karena itu, model yang direckomendasikan berdasarkanujiHausman
ini adalahRandomEffect Model (REM). 43 4.3.3 Uji Lagrange Multiplier

Berikut adalah hasil Uji LagrangeMultiplier sebagai berikut: Hasil dari

Uji Lagrange Multiplier menunjukan bahwa nilai probabilitas yang di
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direkomendasikan berdasarkan ujiLagrangeMultiplier ini adalah RandomEffect
Model (REM). Berdasarkan hasil table diatas maka dapat disimpulkan model
regresi data panel yang terpilih dalam penelitian ini adalah model

regresi Random Effect Model (REM). 4.4 Uji Asumsi Klasik

Ujiasumsiklasikadalah pemeriksaan statistikyang perlu dilakukan ketika

menggunakan regresilinierbergandadenganmetodeKuadratTerkecilBias. Uji ini penting

karena membantu memastikan model regresi memberikan hasil yang benar,
adil, danreliabel. Tujuan utama uji ini adalah untuk memastikan

bahwa model regresi tersebut sesuai dan memiliki fondasi statistik yang
kuat. Sebelum Anda mulai menganalisis data dengan regresi linier

berganda atau melakukan pengujian hipotesis, hal pertama yang harus Anda
lakukan adalah memeriksa asumsi klasik untuk melihat apakah model
tersebut mematuhinya dan valid secara statistik. Uji ini memeriksa

apakah model regresi sudah akurat, adil, dan konsisten. Asumsi klasik

ini merupakan aturan yang perlu diikuti agar model regresi linier OLS
berfungsi dengan baik dan memberikan prediksi yang andal. Metode OLS
memiliki dua jenis: regresilinier sederhanadanregresi linierberganda. Untuk
jenis regresi lain, seperti regresi logistik atau ordinal, uji ini

tidak diperlukan karena keduanya menggunakan metode yang berbeda (Mar’
atush Sholihah dkk., 2023). 4.5 Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Berdasarkan diatas, disimpulkan bahwa persamaanregresi adalah sebagai
berikut: (Y) =-4.228756 + 0.0159444 + 3.36 + 0.291100+ 0.142894

1. Nilai konstanta sebesar -4,228756 menunjukkanbahwajika seluruh
variabelindependen bernilainol, maka nilai penghindaran pajak akan berada
44 pada angka negatif sebesar -4,228. Nilai ini secara logika tidak

berdiri sendiri, namun menunjukkan bahwa dalam kondisi tanpa pengaruh
variabel independen, nilai penghindaran pajak diprediksi rendah. 2.
Nilaicoefficientdarivariabel Perencanaan Pajak atau xladalah 0,159444 dan
nilai probabilitas 0,0395 (lebih kecil dari0,05), yangmenunjukkan bahwa

variabel ini berpengaruh signifikan secara positif terhadap Penghindaran
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perusahaan. Setiap kali perusahaan merencanakan pajak sebesar satu unit,
perusahaan tersebut dapat menghindari pajak sebesar 0,159 unit. 3.

Nilaicoefficient darivariabel Manajemen Laba atau x2adalah 3,36E-14 dengan

nilai probabilitas 0,3963 > 0,05yangberarti secara statistik tidak

berpengaruh signifikan terhadappenghindaranpajak. Nilai koefisien yang sangat
kecil dan tidak signifikan menunjukkanbahwa praktikmanajemen labayang
dilakukanoleh perusahaan tidak secara langsung memengaruhi tingkatpenghindaran
pajakpadaperusahaan pertambangan yang menjadi sampel. 4. Nilaicoefficient
darivariabel Kebijakan Deviden atau x3adalah 0,291100 dan nilai

probabilitas sebesar 0,0020 (< 0,05), yang berarti berpengaruh signifikan

secara positif terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakin besar dividen

yang dibagikan, semakin tinggi pula kecenderunganperusahaan untuk
melakukanpenghindaranpajak. Halini dapat dijelaskan bahwaperusahaanyang
membagikan dividen besar cenderung ingin mempertahankan laba bersih dengan
menekan bebanpajak melaluitrategipenghindaranpajak. 5. Koefisien variabel
Ukuran Perusahaan (Z) sebesar 0,142894 dengan nilai probabilitas 0,2050

(>0,05), yangberarti secara statistik tidak menunjukkan pengaruh

signifikan. Ini mengindikasikanbahwa besarnyatotal aset perusahaantidak cukup
kuat memengaruhi praktik penghindaran pajak. Walaupun secara umum
perusahaan besarmemiliki sumberdaya yanglebih untukmelakukan efisiensi, dalam
sampel penelitian ini tidak semua perusahaan besar menunjukkan tingkat
penghindaran pajak yang tinggi. 4.6 Uji Hipotesis 45 Ujihipotesis

dilakukanuntuk menentukan kevalidan hipotesisyang dirumuskanberdasarkan
kondisipopulasi dan sampelyang dipiliholehpeneliti. Dalam uji hipotesisini,

4.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R 2) Ujiini dilakukanuntuk mengetahui

seberapa besarkemampuan modeldalam menjelaskan pengaruh variabel independen
terhadapvariabeldependen. Dasar pengambilan keputusannya: semakin tinggi nilai
koefisien dan mendekati angka 1, makasemakin baikpula kemampuan model
dalam menjelaskan variabel depe den. Sebaliknya, jika nilai koefisien

rendah, maka model dianggap kurang mampu hubungan tersebu . Hasil uji
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koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R-squared adalah sebesar 0,295263 atau 29,

2%. Angka ini mengindikasikan bahwa variabel independen yang terdiri
dari perencanaan pajak (X1), manajemen laba (X2), kebijakan dividen

(X3), dan ukuran perusahaan (Z) secara bersama-sama mampu menjelaskan

variasi dalam variabel penghindaran pajak (Y) sebesar 29, 2%. Sementara itu,

sisa sebesar 70,48% dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi ni.

Sementaraitu, nilaiAdjusted R-squaredsebesar 0,265590 atau 26,56% mencerminkan

seberapa besar kontribusi penjelasan variabelindependen terhadapvariabel
dependensetelah disesuaikandengan jumlah variabel dan jumlah sampel. Nilai
ini memang sedikit lebih rendah dari R-squared karena sudah
mempertimbangkan kompleksitas model. Meskipun nilainya tidak terlalu besar,
angka ini masih tergolong layak karena penghindaran pajak merupakan
fenomena yang dipengaruhi oleh banyak faktorinternal daneksternal yang
tidak semuanya dimasukkan ke dalam model. 4.6.2 Uji Signifikan Simultan
(Uji-F) 46 Ujisimultan atau uji Fdigunakan untukmengetahui apakahvatiabel
independen secara bersama dapat mempengaruhi variabel dependen, Uji F
diterima apabila nilai Prob(F-statistic) lebih kecil dari 0.05, berikut

adalah hasil dari Uji F: Diperoleh nilai F-statistic sebesar 9,950525

dengannilai probabilitassebesar 0,000001. Karenanilai probabilitasini lebihkecil
daritingkat signifikansi 0,05 (0,000001 < 0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan. Dengan kata lain,

secara statistik, variabel perencanaan pajak (X1), manajemen laba (X2),
kebijakan dividen (X3), dan ukuran perusahaan (Z) secara simultan

memiliki pengaruhyang signifikanterhadap variabelpenghindaran pajak (Y). 4.6.3
Uji Signifikasi Parsial (Uji T) Pengujianini dilakukanoleh penelitidengan
kriteriapengujian adalahjika nilaisignifikansi < 0,05 maka hipotesistersebut
dapatditerima. Sebaliknya, jikanilai signifikansinya> 0,05maka
hipotesistersebutditolak. Berikutini adalahhasil ujisecara parsialdenganEviews :
Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwa: 1. Perencanaan pajak
(X1) memiliki nilai probabilitas sebesar 0,0395 (< 0,05), yang berarti

berpengaruh signifikanterhadap penghindaranpajak. Hal inimenunjukkan
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kecenderunganuntuk melakukanpenghindaran pajakjuga semakin besar. Koefisien
positif sebesar 0,159444 memperkuat bahwa arah pengaruhnya adalah positif.

2. Manajemen laba (X2) memilikinilai probabilitas sebesar0,3963 (> 0,05),
yangberarti tidak berpengaruhsecara signifikanterhadap penghindaran pajak.
Halini menunjukkanbahwa praktikmanajemen labayang dilakukan olehperusahaan
dalam sampel tidakmemiliki dampak langsung terhadap kecenderungan perusahaan
untuk menghindari pajak. 3. Kebijakan dividen (X3) memiliki nilai

probabilitas sebesar 0,0020 (< 0,05), 47 sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel ini berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pa ak. Koefisien
positif sebesar 0,291100 menunjukkan bahwa semakin tinggi dividen yang
dibagikan, maka semakin tinggi pula kecenderungan perusahaan untuk

melakukan penghindaran paja . 4.6.4 Uji Interaksi Berdasarkan uji

interaksi di atas, maka diinterpresentasikan bahwa: « Interaksi X1*

Z (Perencanaan Pajak x UkuranPerusahaan) Jika nilaiprobabilitas < 0,05

, makadapat disimpulkanbahwa ukuranperusahaan tidak memoderasi secara
signifikan hubungan antara perencanaan pajak dan penghindaran pajak. Namun
demikian, halini mengindikasikan bahwasemakinbesar ukuranperusahaan, maka
pengaruh perencanaan pajak terhadappraktik penghindaranpajak cenderung
semakinkuat. « Interaksi X2*Z (ManajemenLaba x UkuranPerusahaan) Karena ni

lai probabilitas > 0,05, maka interaksi ini dianggap tidak signifikan,

yang berarti ukuran perusahaan tidak memiliki peran moderasi dalam

memperkuat atau memperlemah hubungan antara manajemen laba dan
penghindaran pajak. « Interaksi X3*Z (Kebijakan Dividen x Ukuran Perusaha

an) Dengan nilai probabilitas < 0,05, dapat disimpulkan bahwaukuran
perusahaanmemiliki peranmoderasi yangsignifikan. Artinya, pengaruh kebijakan
dividenterhadap penghindaran pajak bergantung pada besar kecilnya ukuran
perusahaan, sehingga efeknya bisa berbeda tergantung skala perusahaan. 4.7
Pembahasan Hasil Penelitian 4.7.1 Pengaruh Perencanaan pajak terhadap
Penghindaran Pajak (H1) Temuan ini memperkuat teori agensi,

yangmenjelaskanbahwa dalam hubunganantara pemilik (principal) dan manajer
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memiliki informasi dan kendali lebih besar atas aktivitas operasional,

termasuk strategi perpajakan. Untuk 48 memaksimalkan nilai perusahaan atau
memenuhi ekspektasi pemilik modal, manajer cenderung memanfaatkan strategi
legal seperti perencanaan pajak untuk menekan kewajiban pajak seminimal
mungkin tanpa melanggar hukum. Inilah yang membuka celah bagi praktik
penghindaran pajak secara sistematis. Hasil ini juga sejalan dengan

penelitian yang dilakuk(Prasetyana & Cahyono, 2024)an (Prasetyana &

Cahyono, 2024), yang menemukan bahwa perencanaan pajak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Dalam penelitian tersebut dijelaskan
bahwa perusahaan-perusahaan dengan tingkat perencanaan pajak yang tinggi
cenderung lebih agresif dalam memanfaatkan celah peraturan perpajakan

untuk menekan beban pajak secara legal. Oleh karena itu, temuan ini

menguatkan pandangan bahwa perencanaan pajak tidak hanya berperan dalam
efisiensi keuangan perusahaan, tetapi juga menjadi salah satu mekanisme

utama dalam praktik penghindaran pajak. 4.7.2 Pengaruh Manajemen Laba
terhadap Penghindaran Pajak (H2) Berdasarkanhasil uji T pada regresi

linear berganda, variabel manajemen laba (X2) memilikinilai

probabilitassebesar 0,3963, yang melebihi batas signifikansi0,05. Olehkarena
ituhipotesis kedua (H2) tidak dapat diterima, yang berarti bahwamanajemen
labatidak memilikipengaruh yangsignifikanterhadap penghindaran pajak. Temuan
ini menunjukkan bahwa upaya manajemenlaba yangdilakukan oleh perusahaan
dalam sampel penelitian tidak cukup kuat untuk memengaruhi perilaku
perusahaandalam melakukanpenghindaran pajak. Secara teoritis, hasil ini
bertentangandengan teori atribusi yang menyatakanbahwa tindakanmanajer sangat
dipengaruhioleh faktor internal, termasuk insentif pribadi untuk menurunkan
beban pajak melalui rekayasa laba. Dalam konteks penelitian ini,
ketidaksignifikanan pengaruh tersebut dapat menunjukkanbahwa praktikmanajemen
labayangdilakukan lebih berorientasi pada tujuan lain seperti pelaporan

kinerja ke investor atau pengendalian risiko, bukan semata-mata untuk

kepentingan efisiensi pajak. 49 hasilpenelitiandari (Hadiwibowo dkk., 2023)
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penelitian tersebut dijelaskan bahwa tidak semua bentuk earnings
management bertujuan untuk manipulasi perpajakan, melainkan lebih banyak
diarahkan untuk memenuhi ekspektasi pemilik saham dan memperbaiki citra
perusahaan di pasar modal. 4.7.3 Pengaruh Kebijakan Deviden terhadap
Penghindaran Pajak (H3) Berdasarkan uji T dalam analisis regresi,

variabel kebijakan dividen (X3) menunjukkannilai probabilitassebesar 0,0020,
yangberadadi bawah tingkat signifikansi 0,05. Dengandemikian, hipotesis
ketiga (H3) dapat diterima, yang berarti bahwa kebijakandividenberpengaruh

signifikan terhadap penghindaran pajak. Artinya, semakinbesar dividenyang

dibagikan, maka semakin tinggi kecenderungan perusahaanuntuk melakukanpraktik

penghindaranpajak. Temuan ini memberikan indikasi bahwa kebijakan pembagian

dividen tidak selalu mencerminkan komitmen terhadap transparansi atau
kepatuhan pajak. Dalam perspektif teori atribusi, manajer dapat

menggunakan kebijakan dividen sebagai alat untuk memberikan kesan kinerja
positif kepada investor, namun secara bersamaan tetap melakukan strategi
agresif dalam mengelola beban pajak. Hal ini menunjukkan adanya
kecenderungan bahwa pembagian dividen tidak serta-merta mengurangi praktik
penghindaran pajak, tetapi justru dapat berjalan secara paralel.

Hasilpenelitian inididukung oleh temuan (Lestari, 2023) yangmenyatakan bahwa
kebijakan dividen berpengaruhsignifikanterhadap (Erianto & Fardinal, 2024)oleh
(Erianto & Fardinal, 2024) yangmenyebutkan bahwaperusahaandengan rasio
pembagian dividen yangtinggi masih peluang besar untukmemanfaatkan strategi
efisiensi pajak guna mempertahankan arus kas internal. 4.7.4 Pengaruh
Perencanaan pajak, Manajemen Laba, Kebijakan Deviden terhadap Penghindaran
Pajak (H4) 50 Hasiluji simultan(Uji F) padamodelregresi menunjukkanbahwa

nilai F-hitungsebesar 9,950 dengannilai probabilitas (signifikansi)sebesar

0,001, yang lebihkecildari ambang signifikansi ,05. Ini mengindikasikan
bahwa secara bersama-sama, variabel perencanaan pajak (X1), manajemen laba
(X2), dan kebijakan dividen (X3) memiliki pengaruh signifikan terhadap

variabel penghindaran pajak (Y). Dengan demikian, hipotesis keempat (H4)
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(manajer) secara kolektif memanfaatkan berbagai strategi manajerial—baik

dalam hal pengelolaan laba, kebijakan dividen, maupun perencanaan
pajak—sebagai bentuk pengambilan keputusan untukmeminimalkan bebanpajak
yangditanggung olehperusahaan. Strategi-strategi tersebut memungkinkan manajer
menyesuaikan kondisi keuangan perusahaan agar tetap menguntungkan di mata
pemilik modal, tanpa harus menyalahi aturan perpajakan secara eksplisit.

Temuan ini didukung oleh (Prasetyana & Cahyono, 2024) yangmenyatakanbahwa
kombinasi variabelmanajerial secarasimultan berpengaruhterhadap penghindaran
pajak. Dengan demikian, strategi korporat tidak hanya dilihat dari satu

aspek, tetapi merupakan kesatuan kebijakan yang saling memengaruhi dalam
menciptakan outcome perpajakan. 4.7.5 Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh
Perencanaan Pajak dan Penghindaran Pajak (H5) Hasil uji interaksi antara

variabel perencanaan pajak (X1) dan ukuranperusahaan (Z) menunjukkannilai
koefisiensebesar 0,004928, t- statistic sebesar 1,190177, serta
nilaiprobabilitassebesar 0,2369, yang lebih tinggi dari batas signifikansio0 E 05.
Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5) dito ak. Ini berarti bahwaukuran
perusahaantidak berperansebagai variabelmoderasi dalamhubungan antaraperencanaan
pajakdan penghindaran pajak. Secara teoritis, hasil ini menunjukkan bahwa
meskipunperusahaan besarmemiliki sumberdaya dan akses terhadap perencanaan
pajak yang 51 lebih kompleks, hal tersebut tidak secara signifikan

memperkuatatau memperlemahpengaruh perencanaan pajak terhadappenghindaranpajak.
Teori agensi yang menyebutkan bahwa manajer di perusahaan besar memiliki

lebih banyak peluang untuk melakukan efisiensi pajak, dalam konteks

penelitian ini, tidak terbukti secara statistik. Temuan ini juga

diperkuat oleh (Lestari, 2023) yang menyatakan bahwa meskipun perusahaan

besar memiliki fleksibilitas dan sumber daya yang lebih tinggi, pengaruh
perencanaan pajak terhadap penghindaran pajak tidak selalu signifikan

karena tingginya ekspektasi terhadap transparansi dan kepatuhan dari

publik serta otoritas pajak 4.7.6 Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh

Manajemen Laba terhadap Penghindaran Pajak (H6) Hasil uji interaksi
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koefisien sebesar 1,26E-15, t-statistic sebesar 0,876802, dannilai
probabilitassebesar 0,3828, melebihitingkatsignifikansi 0,05. Dengandemikian,
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hipotesiskeenam (H6) ditolak, yang berarti ukuran perusahaan tidak

berfungsi sebagai moderator dalamhubungan antara manajemenlaba
danpenghindaranpajak. Hasil ini mengindikasikan bahwa dalam perusahaan besar
sekalipun, praktik manajemen laba tidak secara signifikan meningkatkan

atau menurunkan kecenderungan perusahaan untuk menghindari pajak. Dengan
kata lain, ukuranperusahaan bukanlahfaktor yangmampu memperkuat hubunganantara
earnings management danstrategi penghindaran pajak. Temuaninisejalandengan
(Nur Afifah, 2021) yangmenyatakan bahwaukuran perusahaan tidak menjadi
variabel moderasi yang efektif dalam kaitannya dengan pengaruh manajemen

laba terhadappenghindaran pajak. 4.7.7 Ukuran Perusahaan memoderasi pengaruh
Kebijakan Deviden terhadap Penghindaran Pajak. (H7) 52 Berdasarkan hasil

uji interaksi, variabel interaksiantara kebijakandividen (X3) dan

ukuranperusahaan (Z) menunjukkannilai koefisien sebesar 0,010558,
t-statisticsebesar 6,020089, serta nilaiprobabilitas sebesar0,0000. Karena
nilaiprobabilitas tersebut jauh lebih kecildari batas signifikansi 0,05,

maka hipotesis ketujuh (H7) dite ima. Hal ini menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan secara signifikan memoderasi hubungan antara kebijakan
dividen dan penghindaran pajak, dengan arah pengaruh yang posi if. Hasilini
menunjukkan bahwapada perusahaan yang lebih besar, pengaruh kebijakan
dividen terhadappenghindaran pajakmenjadi semakin kuat. Hal ini dapat
dimaknai bahwaperusahaan besaryang secara rutin membagikan dividen tetap
memiliki potensi besar untuk menjalankan strategi efisiensi pajak, bahkan

secara agresif. Dalam konteks teori atribusi, perilaku ini dapat

dipahami sebagai bentuk strategi manajerial untuk menjaga persepsi positif
investor melalui pembayaran dividen, namun tetap mempertahankan efisiensi
keuangan internal melalui penghindaran pajak. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian terdahulu yang dikutip dalam s (Simanjuntak & Tambunan, 2024)

yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menjaga reputasi pasar
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agar tidak merusak citra, hasil ini menegaskan bahwa ukuran perusahaan
berperan sebagai moderator signifikan dalam hubungan antara kebijakan

dividen dan penghindaran pajak, di mana perusahaan besar cenderung
memanfaatkan kedua kebijakan tersebut secara bersamaan untuk mencapai
efisiensi yang optimal dalam aspek keuangan dan fiskal 53 BAB V

KESIMPULAN 5.1 Kesimpulan Penelitianini di lakukan untuk mengidentifikasi
perencanaan pajak, manajemen laba, dan kebijakan dividen memengaruhi
penghindaran pajak, serta untuk mengeksplorasi apakah ukuran perusahaan
dapat berperan sebagai variabel yang memperkuat atau memperlemah hubungan
tersebut. Studi ini difokuskan pada perusahaan sektor pertambangan yang
tercatat di BursaEfekindonesia (BEI) selama kurun waktu 2020 hingga

2024. Berdasarkananalisis datayang telah dilakukan serta hasil uji

terhadap hipotesis, diperoleh sejumlah kesimpulan sebagai berikut: 1.
Perencanaan pajak berpengaruhpositif dan signifikanterhadap penghindaranpajak,
yang berartisemakinbesar upaya perusahaandalam melakukan perencanaanpajak,
semakintinggi kecenderunganperusahaan untuk menghindari pajak. Hasil ini
konsisten dengan penelitian terdahulu oleh (Nafhilla, 2022) dan

(Prasetyana & Cahyono, 2024) yang menyatakan bahwa perencanaan pajak
merupakan salah satu strategi legal yang umum digunakan untuk

meminimalkan beban pajak perusahaan. 2. Manajemenlaba tidakberpengaruh
signifikanterhadap penghindaranpajak, sehingga praktik earnings management
dalam perusahaantidak secaralangsung mendorong tindakanpenghindaranpajak.
Temuanini sejalan denganpenelitian dari (Hadiwibowo dkk., 2023) dan (Putri
Syahira Harahap, 2023) yang juga menemukan bahwa manajemen laba tidak
selalu 54 dikaitkan dengan tujuan perpajakan, melainkan lebih kepada

pengaruh terhadap persepsi investor dan stabilitas laporan keuangan. 3.
Kebijakandividen memilikipengaruh positifdan signifikanterhadap penghindaran
pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memberikan dividen
tinggi justru tetap melakukan penghindaran pajak, kemungkinan untuk

menjaga arus kas internal. Kesimpulan ini mendukung hasil penelit(Erianto
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bahwa kebijakan dividen berkorelasi dengan strategi efisiensi fiskal

perusahaan. 4. Perencanaanpajak, manajemenlaba dankebijakan dividensecara
bersama- samaberpengaruh signifikan terhadappenghindaran pajak. Hasilini
mengindikasikan bahwa ketiga variabel ini merupakan bagian dari strategi

keuangan terintegrasi perusahaan yang dapat memengaruhi keputusan dalam
pengelolaan kewajiban pajak. Penemuan ini sejalan dengan penelitian

gabungan seperti oleh (Prasetyana & Cahyono, 2024) yang juga

menyimpulkan bahwa variabel manajerial secarasimultan berpengaruhterhadap
kecenderunganpenghindaranpajak. 5. Ukuranperusahaan tidakmemoderasi
pengaruhperencanaan pajak terhadap penghindaran pajak. Halini menunjukkanbahwa
besarnya skala perusahaantidak memperkuathubungan antaraperencanaan pajak dan
penghindaranpajak. Temuan inisejalan denganpenelitian (Lestari, 2023) yang
menjelaskan bahwapengaruh perencanaanpajak terhadap beban pajak tidak
tergantungpada ukuranperusahaan karena perusahaanbesar cenderung diawasi
lebihketat oleh regulator. 6. Keenam, ukuranperusahaan juga tidakmemoderasi
pengaruhmanajemen laba terhadappenghindaranpajak. Temuan inisejalan
denganpenelitian oleh(Nur Afifah, 2021) yang menyatakan bahwabaik
perusahaanbesar maupunkecilmemiliki peluang yangsama dalammenggunakan manajemen
laba, namun pengaruhnya terhadap penghindaran pajak tidak signifikan

secara statistik. 7. Ukuranperusahaan memoderasipengaruh kebijakan dividen
terhadappenghindaran pajaksecara signifikan, di mana semakinbesar 55
ukuranperusahaan, semakinkuat hubungan antara kebijakan dividen dan
kecenderungan penghindaran pajak. Hasil ini didukung oleh (Simanjuntak &
Tambunan, 2024) yang menyatakan bahwa perusahaan besar cenderung menjaga
citra di hadapan investor melalui dividen tinggi, namun tetap

menjala(Erianto & Fardinal, 2024)jak. (Erianto & Fardinal, 2024) juga

menekankan bahwa kebijakan dividen tetap menjadi alat penting untuk

sinyal pasar, meskipun diiringi dengan strategi penghindaran pajak di

perusahaan besar 5.2 Keterbatasan Penelitianinitelahdilakukan secara

sistematis dan berdasarkan kaidah ilmiah yang berlaku, namun tetap
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keterbatasan-keterbatasan tersebut adalahsebagaiberikut: 1. Keterbatasan sektor
industri: Penelitianini hanyaberfokus padaperusahaan sektor pertambanganyang
terdaftardi BursaEfekindonesia (BEI) selama periode 2020-2024. Oleh karena

itu, hasil temuan dan kesimpulan yang diperoleh tidak dapat

digeneralisasikan ke sektor industri lainyang memilikikarakteristik bisnisdan
struktur keuangan yangberbeda, seperti sektor manufaktur atau keuangan. 2.
Keterbatasan periode waktu: Rentangwaktu yang digunakandalam penelitianini
terbatas pada limatahun, yaitu 2020-2024. Meskipun periode ini

mencerminkan kondisi pasca-pandemi dan masa reformasi perpajakan, namun
tidak cukup panjang untuk menangkap pola jangka panjang dalam perilaku
penghindaran pajak perusahaan. 3. Keterbatasan variabelmoderasi: Penelitianini
menggunakanukuran perusahaansebagai satu-satunya variabelmoderasi. Padahal masih
terdapat faktor lain yang berpotensi memoderasi hubungan antara variabel
independen dan dependen, seperti corporate governance, kepemilikan
institusional, atau leverage perusahaan. 56 4. Keterbatasan pengukuran

variabel: Variabel-variabel dalam penelitian ini, seperti manajemen laba,
kebijakan dividen, dan penghindaran pajak, diukur menggunakan indikator
kuantitatif berdasarkan laporan keuangan. Penggunaan data sekunder seperti

ini tidak dapat sepenuhnya menangkap motif atau strategi manajerial yang
bersifat kualitatif dan kontekstual. 5. Keterbatasan data dan akses

informasi: Beberapa data keuangan perusahaan tidak tersedia secara

lengkap, terutama untuk perusahaan yang tidak konsisten dalam melaporkan
dividen atau memiliki laporan keuangan yang tidak terstandardisasi. Hal

ini menyebabkan adanya penyusutan jumlah sampel setelah proses penyaringan
data. 5.3 Saran Berdasarkanpenelitian yangtelah dijalankanada beberapasaran
yangdapat diajukansebagaiberikut: 1. Karena penelitianini hanya terbatas

pada sektor pertambangan, peneliti selanjutnyadisarankan untukmemperluas
cakupanke sektorlain sepertimanufakturkeuangan, atauteknologi, gunamemperoleh
pemahaman yanglebih menyeluruh tentang faktor yang memengarubhi

penghindaranpajak di berbagai jenis industri. 2. Penelitianselanjutnya

AUTHOR: FARHAN FADIL GHIFARI 50 OF 61


https://plagiarismcheck.org

PLAGIARISM
CHECK.ORG

REPORT #27626947

disarankanmenggunakan periodewaktu yanglebihpanjang atau melakukan studi time

series agar dapat menangkap pola jangka panjang dan efek dinamis

terhadap penghindaran pajak, khususnya pasca pandemi dan masa reformasi
pajak. 3. Selain ukuran perusahaan, disarankan untuk mempertimbangkan
variabel moderasi lain seperti tata kelola perusahaan (GCG), kepemilikan
institusional, atau leverage untuk memperkaya analisis dan menguiji

interaksi yang lebih kompleks dalam pengaruh variabel-variabel keuangan
terhadap penghindaran pajak. 4. Mengingat keterbatasan data sekunder dalam
menangkap motif manajerial, peneliti selanjutnya disarankan menggabungkan
pendekatan kualitatif, misalnya melalui wawancara atau studi kasus, guna
memahami lebih dalam strategi manajemen dalam menyusun kebijakan
perpajakan. 57 5. Karena terdapat beberapa keterbatasan dalam akses dan
ketersediaan laporan keuangan yang lengkap, terutama pada perusahaan yang
tidak rutin membagikan dividen, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
menggunakan sumber data tambahan seperti sistem informasi BEI, laporan
tahunan alternatif, atau basis data internasional untuk memperoleh data

yang lebih utuh dan akurat DAFTAR PUSTAKA
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